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ABSTRAK

Cahyo Bugar Setyawan. 2018. Upaya Pembinaan Akhlak Santri Melalui Kegiatan Rutin Shalawat al-
Barzanji (Studi Kasus di Pondok Pesantren Asyafi’iyah Durisawo Ponorogo).
Skripsi. Fakultas Tarbiyah, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Institut Agama Islam
Negeri Ponorogo. Pembimbing, Muh. Widda Djuhan, S.Ag M.Si.

Kata Kunci: Pembinaan Akhlak, Shalawat al-Barzanji
Penelitian ini di latar belakangi oleh kemerosotan akhlak dan moral khususya pada santri

pondok pesantren Asyafi’iyah Durisawo. Masih banyak penyimpangan-penyimpangan yang

dilakukan oleh para santri yang berhubungan hlak dan moral. Contohnya saja masih sulit
digerakan untuk bangun pagi, sholat berjan an sekolah diniyah. Bahkan banyak santri
yang mencuri, keluar malam, tidak me , merokok dan pelanggaran lain. Hal
tersebut memang wajar karena tidak ' San inyailatar belakang yang baik. Pada
dasarnya penyimpangan-penyimpan L oyt fdari hali seseorang. Pada zaman yang

semakin modern seperti sekarang inijke : mapusia tidamenyadari apa yang diperbuat.
Hasilnya akan merugikan diri sendi empuh kehidupan yang hanya
sementara ini, manusia senantiasa g dicontohkan oleh Rasulullah
Saw. Disinilah kegiatan Shalawat al ntuk dilaksanakan oleh para santri
agar hati mereka selalu terjaga dan a akan membawa pengaruh yang
besar terhadap akhlak dan moral san

Penelitian ini berfeyee
melalui kegiatan rutin Shalawat a
kegiatan rutin Shalawat al-Barzanji (3) Bagal

Saream,pembinaan akhlak santri
bembinaan akhlak santri melalui
pak kegiatan rutin Shalawat al-Barzanji

terhadap akhlak santri di pondok pes@fitr 0 PONnorogo.
Untuk menjawab rumusa lah atas Mbenelill menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian studi kasusie e )Uldn dat@menggunakan wawancara, observasi,

dan dokumentasi. Teknik analisis glatgyyago qdighnaj@nggdglgh reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan.

Adapun hasilnya adalah: (1) Tujuan pelaksanaan pembinaan akhlak santri melalui kegiatan
rutin Shalawat al-Barzanji di Pondok Pesantren Asyafi’iyah Durisawo Ponorogo adalah supaya para
santri lebih mencintai Nabi Muhammad Saw., dan mengharapkan syafaat atau pertolongan baik di
dunia maupun di akhirat nanti. Selain itu juga bertujuan sebagai sarana untuk memberikan dakwah
atau bimbingan kepada para santri untuk mencintai Nabi Muhammad Saw., melalui kegiatan Shalawat
sekaligus mendidik mereka berakhlak mulia dan berbudi yang mulia seperti yang dicontohkan Nabi
Muhammad Saw., (2) Bentuk pembinaan akhlak santri melalui kegiatan rutin Shalawat al-Barzanji
adalah terdiri dari pembacaan Ratib al-Haddad, meneladani akhlak Rasulullah Saw., melalui
pembacaan Salawat al-barzanji dan tausyiah dari pengasuh dan pengurus pondok. (3) Dampak
kegiatan rutin Shalawat al-Barzanji terhadap akhlak santri adalah kepada para santri yang aktif
mengikuti kegiatan ini mereka menyampaikan banyak terjadi perubahan positif mereka lebih rajin
dalam menjalankan shalat jamaah, menjadi jarang keluar malam, menaati tata tertib pondok kepada
mereka yang mengikuti kegiatan ini. Adapun kelemahan dari kegiatan ini adalah ada sebagian para
santri yang tidak ikut membaca shalawat, tidur pada saat diberikan tausyiah.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Akhlak merupakan fondasi yang kokoh bagi terciptanya hubungan

Dalam dunia p an serta sorotan yang

lebih banyak. Hal ini disebali akhlak merupakan cermin manusia.
Apabila akhlaknya t'm efgan
perbuatan yang baik Rilgs Baikeltys tgihadap, Allah, diri sendiri, maupun

terhadap makhluk lainya sesuai dengan perintah dan larangan serta

ndirinya akan melahirkan

petunjuk al-Qur’an dan al-Hadith.?
Akhlak dalam keseluruhan ajaran Islam, menempati kedudukan
yang istimewa dan sangat penting. Dalam hadith Rasulullah Saw., yang

diriwayatkan olen Bukhori, disebutkan bahwa Rasulullah Saw.,

'Ali Abdul Halim Mahmud, Akhlak Mulia (Jakarta: Gema Insani, 2004), iii.

“Basuki & Miftahul Ulum, Pengantar limu Pendidikan Islam (Ponorogo: STAIN Po PRESS,
2007), 47.

3Sidi Gazalba, Sistematika Filsafat, buku IV (Jakarta: Bulan Bintang, 1981) 538.



menempatkan penyempurnaan akhlak mulia sebagai misi pokok risalah
Islam.* Selain itu dalam hadith lain juga disebutkan bahwa akhlak
merupakan salah satu ajaran pokok agama islam, sehingga Rasulullah
pernah mendefinisikan agama itu dengan akhlak yang baik (husn al-
khulug).”

Akhlak yang mulia tidak lahir berdasarkan keturunan atau secara

akhlak yang tidak baik

akhlak merupakan ta jawab Kkita sefflua. Pembinaan akhlak perlu

terbuka luas dan tanpa_batas. Gl@@@lisasi_yang terjadi seperti sekarang ini
memang tidak bisa Ki glaBglisasi ini menjadikan suatu
perubahan teknologi, transpautash, inforngasipdan komunikasi. Kita dapat
mengetahui sesuatu yang terjadi di belahan benua lain dengan sangat
mudah dan dalam hitungan detik melalui internet dan lain-lain. Komunikasi
antar manusia menjadi mudah dan transparan.

Teknologi informasi dan komunikasi memang sangat berperan

dalam pendidikan. Seperti media elektronik dan media cetak dapat

*Yunahar llyas, Sistematika Filsafat (Yogyakarta: LPPI UMY, 1996), 6.
5 -

Ibid., 7.

SAli Abdul Halim, Akhlak Mulia, iii.



digunakan sebagai sumber belajar dalam pendidikan seperti handphone,
laptop, televisi, radio, majalah, koran dan masih banyak lagi. Media-media
tersebut sangat bermanfaat dengan menampilkan informasi-informasi yang
dibutuhkan dalam dunia pendidikan. Namun, selain bermanfaat, media-
media tersebut juga dapat berpengaruh negatif pada kehidupan masyarakat,

karena banyak juga media-media yang mengarahkan kepada hal-hal yang

pendidikan dari Cortland
University, mengungkapka avaga seplluh tanda-tanda zaman yang
harus diwaspaé@r™Karena anda 3 gah ada, berarti sebuah
bangsa sedang menuju_juran ancuran. Tanda-tanda yang dimaksud
adalah meningkatnya i@' ﬁremaja, penggunaan bahasa
dan kata-kata yang menmbumakeypengargh qeer-group yang kuat dalam
tindak kekerasan, meningkatnya perilaku merusak diri, semakin kaburnya
pedoman moral baik dan buruk, menurunnya etos kerja, semakin

rendahnya rasa hormat kepada orangtua dan guru, rendahnya rasa tanggung

jawab individu dan warga negara, membudayanya ketidakjujuran, dan



adanya rasa saling curiga dan kebencian di antara sesama. Jika dicermati,
ternyata kesepuluh tanda tersebut sudah ada di Indonesia.’

Hal-hal tersebut terjadi akibat proses globalisasi yang tidak dapat
terkendali seperti sekarang ini. Sangat disayangkan sekali, karakter bangsa
menjadi semakin memburuk dan sangat memprihatinkan. Dahulu moralitas

bangsa sangat dijunjung, sangat diperhatikan, namun kini semua sudah

Fenomena ketefpift Karhakhla - P&@ka pemuda di atas membuat
prihatin semua kalang baga pendidikan, ormas, dan

masyarakat. Kondisi I untuk mencari jawaban atas

menjadi generasi pene

rus bangsa
b‘ isi k'n generasi muda kita dapat

ditinjau dari berbagai hed:¢idak aslaskingkumgean yang baik yang mendukung

Faktor penye

terbentuknya akhlak yang baik, kurangnya perhatian orang tua terhadap
pendidikan akhlak anaknya, banyaknya media massa baik itu berupa media
cetak maupun media elektronik yang banyak merusak akhlak terutama
pada remaja yang notabene sedang mengalami masa perkembangan serta

mudah terpengaruh budaya-budaya yang sebenarnya kurang baik bagi

" Masnur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensiona,
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), 35-36.



perkembangan jiwanya, adanya pengaruh era globalisasi serta ilmu
pengetahuan dan teknologi yang begitu cepat dan pesat juga merupakan
salah satu penyebab degradasi akhlak pemuda saat ini, atau barangkali
karena kurang intensitasnya dalam hal pembinaan akhlak di lembaga-
lembaga pendidikan kita.

Pendidikan pada dasarnya mengembangkan ketiga aspek, kognitif,

saja, namun aspek & Ik juga harus benar-benar

diterapkan oleh pend keseimbangan ketiga aspek

tersebut, maka peserta ain mempunyai pengetahuan

maka mempu 8k yang baik.

Undang-Undang No

Sesuai dengan _tuju eneitiikan_nasional yang dijelaskan dalam
r 003 Mientang Sistem Pendidikan

Nasional, Pasal 3: PONOROGO

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Dan pendidikan nasional
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungj awab.”®

® Mujamil Qomar, Kesadaran Pendidikan: Sebuah Penentu Keberhasilan Pendidikan,
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012),21.



Berdasarkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional, jelas bahwa
pendidikan di setiap jenjang harus diselenggarakan secara sistematis guna
mencapai tujuan tersebut. Hal tersebut berkaitan dengan pembentukan
karakter peserta didik sehingga mampu bersaing, beretika, bermoral, sopan,
santun dan berinteraksi dengan masyarakat.® Dengan itu maka pendidikan

karakter harus disosialisasikan, diinternalisasikan, dan diintensifkan sejak dini

Untuk dapat meru

tersebut salah satu
pendidikan adalah dengafdnienyaderikan@kén suri tauladan yang baik yaitu
pribadi Rasulullah Saw., Rasulullah merupakan uswatun khasanah bagi

seluruh  manusia. Dengan kesadaran terhadap kesempurnaan akhlak

° Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Karakter Berbasis Iman dan Taqwa,
(Yogyakarta: Teras, 2012),2-3.

1% Jamal Ma“mur Asmani, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah,
(Jogjakarta: DIVA Press, 2013), 21-22.

1 Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2011),46.
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Rasulullah Saw., tersebut diharapkan karakter bangsa akan sesuai dengan
peneladanan yang dicontohkan oleh Rasulullah Saw.,

Salah satu upaya dalam membentuk peneladanan terhadap karakter
Rasulullah Saw., salah satunya dapat melalui pembacaan shalawat. Hal ini
sesuai dengan keterangan ustadz M. Kamaluddin S.Pd.I MM. sebagai

penyusun buku “Rahasia Dahsyat Shalawat” yang dikutip dari kitab

“Sa"adatud Daroini” menyg @n bahwa salah satu keistimewaan dari orang

yang membaca shalaw. etaknya pribadi Rasulullah Saw

dalam hatinya.’> Sh u para pelakunya mengikuti
perilaku (sunnah) Rast 5aan. Ada kelembutan hati yang
mengiringi kerelaan. taan untuk dengan suka cita
mengikuti jeja
karakter pribadi Rasulullah_Sa dal diri para pembacanya, dengan
sendirinya dan denga ﬁgga dalam kehidupan sehari-

harinya dapat menceérmiinkant» pén€ladanein terhadap karakter pribadi

aka dapat membentuk

Rasulullah Saw.,
Lembaga pendidikan secara garis besar dapat dibagi menjadi dua yaitu
lembaga pendidikan formal dan lembaga pendidikan nonformal.** Pondok

sebagai lembaga pendidikan nonformal sudah pasti menerapkan pendidikan

12 Kamaluddin, Rahasia Dahsyat Shalawat Keajaiban Lafadz Rasulullah saw, (Jakarta: PT
Serambi Distribusi, 2016),16.

3 Rima Olivia, Shalawat Untuk Jiwa, (Jakarta: Trans Media Pustaka, 2016),11.

 Moh.Rogib, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: LKis Yogyakarta, 2009), him. 121-122.
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karakter bagi santri-santrinya. Terkait pendidikan karakter ini ternyata di
kalangan pesantren tampak lebih berhasil.’® Pondok Pesantren Asyafi’iyah
Durisawo Ponorogo merupakan pondok pesantren yang mempunyai visi dan
misi untuk mempertahankan ajaran Islam tuntunan ulama salaf yang
berpaham Ahlu as Sunnah wa al Jama“ah. Dengan kematangan akidah Ahlu

as Sunnah wa al Jama“ah tersebut maka santri diharapkan akan memiliki

kepribadian utuh denga akhlaqul karimah dalam
kehidupannya sehari-ha

Dalam pondok Durisawo Ponorogo terdapat
program-program seb uknya akhlakul karimah pada
santri. Adapun akhla an peneladanan akhlak atau
karakternya Ré
kegiatan pembacaan shala dilakukan setiap dua minggu sekali.
Dengan adanya kegiié mpembacaan shalawat tersebut

harapannya supaya saritri€akan €el&@ufnengingat Allah Swt., dan Rasulullah

ersebut adalah adanya

Saw., dengan itu diharapkan dapat memotivasi santri untuk selalu berbuat
baik atas dasar perintah Allah Swt dan peneladanan Rasulullah Saw.,

Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Ahmad Alwi Mughofar sebagai
koordninator pendidikan pondok yang menyatakan bahwa pembacaan

shalawat di pondok Asyafi’iyah merupakan suatu hal yang sudah menjadi

Imam Suprayogo, Pengembangan Pendidikan Karakter, (Malang: UIN-Maliki Press,
2013),xviii.

12



kebiasaan. Setiap ibadah yang kita lakukan, maka shalawat merupakan
penyempurnanya, karena shalawat pasti diterima oleh Allah Swt., Dengan
shalawat, maka dapat membangun rasa cinta terhadap Rasulullah Saw., yang
nantinya dapat memacu para santri untuk mengikuti sunnah-sunnah beliau.
Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan kepada beberapa santri Pondok

Pesantren Asyafi’iyah Durisawo Ponorogo rata-rata mereka menegaskan

cintai, dan imani. Ada mnengatakant™Bahwa mereka sudah mengetahui

shalawat dari sebelumii s 0 am ‘ 3 pula yang mengatakan baru

mendapatkan hikmah : 3 alawat. Begitu juga bagi santri
yang sudah mengetah@it shpayala@inOpdham dan menjadi lebih mendalam
kecintaan terhadap Rasulullah Saw., Dengan itu maka santri menjadi semakin
sering mengingat Rasulullah Saw., dan diharapkan nantinya akan memotivasi
santri untuk meneladani akhlak atau karakternya Rasulullah Saw., dan

meneladani kehidupan beliau serta dapat menghantarkan untuk melakukan

perbuatan-perbuatan sebagai tanda cinta kepada Rasulullah Saw.13

13



Menanggapi fenomena di atas, Pondok Pesantren Asyafi’iyah
Durisawo Ponorogo berupaya untuk memberikan pembinaan akhlak kepada
para santri di kecamatan Ponorogo melalui kegiatan kegiatan rutin Shalawat
al-Barzanji. Dengan kegiatan ini diharapkan para santri bisa mendapatkan
hikmah dan hidayah, baik melalui pembacaan shalawat atau nasehat-nasehat

dari pengasuh dan para pengurus pondok. Pernyataan ini tentunya harus ada

Barzanji (Studi Kasus
Ponorogo”
B. Fokus Penelitian PONOROGO
1. Identifikasi Masalah

Dari pemaparan di atas, maka ditemukan hal-hal yang menarik dan

dapat diidentifikasi yaitu kesenjangan sosial kemasyarakatan yang disebabkan
karena pengaruh arus globalisasi yang berimplikasi negatif terhadap tatanan
kehidupan sosial terutama dikalangan remaja dan anak-anak. Zaman sekarang

adalah zaman modern, kehidupan kita dihadapkan pada masalah moral dan

14



akhlak yang cukup serius. Berbagai perilaku yang tidak mencerminkan akhlak
yang mulia justru dilakukan oleh para generasi muda.
2. Fokus Penelitian
Berangkat dari latar belakang di atas, maka penelitian ini difokuskan
pada hubungan antara pembinaan melalui kegiatan rutin shalawat al-Barzaniji

yang berimplikasi pada akhlak seorang santri  di Pondok Pesantren

Asyafi’iyyah Durisawo Ponorg
C. Rumusan Masalah .
Untuk memudahk skripsi ini, maka perlu adanya
rumusan masalah. Penu allasan dalam beberapa rumusan
masalah sebagai berikut:
1. Apa Tujuan
Pesantren Asyafi’iya
2. Bagaimana Bentuk Li
Shalawat al-Barzanji @i PoridoKiPEsafitréh Asyafi’iyah Durisawo Ponorogo?
3. Bagaimana Dampak Kegiatan Rutin Shalawat al-Barzanji Terhadap Akhlak
Santri di Pondok Pesantren Asyafi’iyah Durisawo Ponorogo?
D. Tujuan Peneltian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk Mengetahui Tujuan Pelaksanaan Kegiatan Rutin Shalawat al-Barzanji

di Pondok Pesantren Asyafi’iyah Durisawo Ponorogo.

15



2. Untuk Mengetahui Bentuk Upaya Pembinaan Akhlak Santri Melalui
Kegiatan Rutin Shalawat al-Barzanji di Pondok Pesantren Asyafi’iyah
Durisawo Ponorogo.

3. Untuk Mengetahui Dampak Kegiatan Rutin Shalawat al-Barzanji Terhadap
Akhlak Santri di Pondok Pesantren Asyafi’iyah Durisawo Ponorogo

E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari hasil peneli '3 alah sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini dihara an kontribusi bagi khazanah
keilmuan dan dapat me entang pembinaan akhlak santri
melalui kegiatan rutin £
2. Manfaat prak
Penelitian ini diharapkan d berikan manfaat bagi:
a. Bagi lembaga arapkan hasil penelitian ini
dimanfaatkan seb@gdirs@laiidsatu €ontbitelalam pembinaan akhlak.

b. Bagi peneliti, adalah untuk melatih dan mengembangkan metode
berfikir analisis, serta menambah wawasan terkait metode pembinaan
akhlak.

F. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah penulisan hasil penelitian dan agar dapat dicerna

secara runtut, diperlukan sebuah sistematika pembahasan. Dalam laporan

penelitian ini, akan dibagi menjadi 6 bab yang masing-masing bab terdiri dari

16



sub-bab yang saling berkaitan satu sama lain. Sistematika selengkapnya sebagai
berikut:

Bab satu berisi pendahuluan, dalam pendahuluan dikemukakan latar
belakang masalah, fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, metode penelitian (pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran peneliti,

lokasi penelitian, data dan sumber data, prosedur pengumpulan data, teknik

sistematika pembahasan.

Bab dua kajian te Sil penelitian terdahulu tentang
pengertian akhlak dan ang terdapat pada shalawat.
Landasan teori yakni at para ahli yang mendasari

pembahasannya meliputi:

Bab tiga metode Pefielitiafd yan@» berisi tentang pendekatan dan jenis
penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, data dan sumber data, prosedur
pengumpulan data, tehnik analisis data, pengecekan keabsahan temuan, tahapan-
tahapan penelitian

Bab empat berisi temuan penelitian. Bab ini mendeskripsikan tentang
gambaran umum Pondok Pesantren Asyafi’iyah Durisawo Ponorogo yang
meliputi data umum terdiri dari sejarah berdirinya Pondok Pesantren Asyafi’iyah

Durisawo Ponorogo, letak geografisnya, struktur organisasi, keadaan

17



ustadz/ustadzah dan santri pondok, sarana dan prasarana, peraturan-peraturan
pembelajaran kitab kuning Pondok Pesantren Asyafi’iyah Durisawo Ponorogo.
Serta data khusus yang mendeskripsikan data tentang pembinaan akhlak santri
melalui kegiatan shalawat al-Barzanji.

Bab lima berisi analisis data yang berfungsi menafsirkan dan menjelaskan

data hasil temuan dilapangan, yaitu: analisis data tentang Upaya pembinaan

Bab enam berisi

pembahasan dari bab satulSampai bab enam yaittf berisi kesimpulan dan saran.

18



BAB Il

KAJIAN TEORI DAN TELAAH HASIL PENELITIAN TERDAHULU

A. Kajian Teori
1. Kajian Tentang Akhlak

a. Pengertian Akhlak

Secara etimologi, berasal dari bahasa Arab yang
merupakan bentuk jam \ "" alam kamus-kamus bahasa Arab,
khulg berarti thabi’a ‘ g dalam bahasa Inggris sering
diterjemahkan chara kata khulq yang merujuk pada

pengertian perangai : (QS al-Syu’ara’: 137 dan al-

akhlak telah banyak dikemukakan oleh
ih @820-421 H/932-1030 M), dia

mendefinisikan akhlaR €edlahOsiatdd» kondisi jiwa yang menyebabkan ia

Qalam: 4).
Secara konseptual

para ulama, semis

bertindak tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan yang mendalam.*®
Kemudian al-Ghazali memberikan definisi dalam 7lhya ‘Ulumiddin: yaitu
“sifat yang tertanam dalam jiwa tempat munculnya perbuatan-perbuatan

debgan mudah tanpa perlu dipikirkan terlebih dahulu”.’

6Abdul Mustagim, Akhlak Tasawuf Lelaku Suci Menuju Revolusi Hati (Bantul: Kauba,
2013), 1-2

M. Imam Pamungkas, Akhlak Muslim Modern Membangun Karakter Generasi Muda
(Bandung: MARJA, 2012), 23.
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Secara historis dan teologis, akhlak tampil mengawal dan memandu
perjalanan hidup manusia agar selamat dunia dan akhirat. Jadi misi utama
kerasulan Nabi Muhammad Saw., adalah untuk menyempurnakan akhlak
yang mulia.®® Untuk itu akhlak harus dijadikan hiasan yang paling berharga
dalam setiap pribadi muslim, yang senantiasa menghiasi segala tingkah

lakunya.

Pembinaan adal@h usahe akam dan kegiatan yang dilakukan
secara berdaya guna | _ ' I ‘. memperoleh hasil yang lebih
nurut istilah adalah suatu usaha
yang dilakukan secar@hsa Bepdansterarah serta bertanggung jawab
untuk menge Rankeptibadiangdengan segatasaspeknya.’ Pembinaan
akhlak disini maksudnya_ial® uatyusaha yang dilakukan terhadap
seseorang agar akhll@i'rmlebih baik. Adapun syarat dari
pembinaan itu sendirildélkaNbéntaiiagidan 9arkesinambungan.

Pembinaan akhlak merupakan tumpuan perhatian pertama dalam
Islam. Hal ini dapat dilihat salah satu misi Nabi Muhammad Saw., yang

utama adalah untuk menyempurnakan akhlak yang mulia. Dalam salah satu

hadisnya beliau menegaskan innama buitstu li utammimma makarim al-

®Moh Alim, Pendidikan Agama Islam (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), 149

pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen P & K, Kamus Besar Bahasa
Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), cet. 11, 580. a

“Departemen Agama RI, Pola Pemikiran Mahasiswa IAIN (Jakarta: Dirjen Pembinaan
Kelembagaan Agama Islam, 1982), 6.
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akhlag (HR. Ahmad) (Hanya saja aku diutus untuk menyempurnakan akhlak
yang mulia).

Perhatian Islam yang demikian terhadap pembinaan akhlak ini dapat
pula dilihat dari perhatian Islam terhadap pembinaan jiwa yang harus
didahulukan daripada pembinaan fisik, karena dari jiwa yang baik inilah

akan lahir perbuatan-perbuatan yang baik yang pada tahap selanjutnya akan

mempermudah menghasi an dan kebahagiaan pada seluruh
kehidupan manusia, la

Menurut seba itu tidak perlu dibentuk, karena
akhlak adalah instin awa manusia sejak lahir. Bagi
golongan ini masala aan dari diri manusia sendiri,
yaitu kecend yang ada dalam diri
manusia.

Pendapat Iai' @ m akhlak adalah hasil dari
pendidikan, latihan, pEmbinaaidan gérjlan@an keras dan sungguh-sungguh.
Kelompok yang mendukung pendapat yang kedua ini umumnya datang dari
ulama-ulama Islam yang cenderung pada akhlak. Ibnu Miswakaih, Ibn Sina,
al-Ghazali dan lain-lain teramsuk pada kelompok yang mengatakan bahwa
akhlak adalah hasil usaha.

Dengan demikian pembentukan akhlak dapat diartikan sebagai usaha.

Dalam rangka membentuk anak, dengan menggunakan sarana pendidikan

2Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), 158-159
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dan pembinaan yang terprogram dengan baik dan dilaksanakan dengan
sungguh-sungguh dan konsisten. Pembentukan akhlak ini dilakukan
berdasarkan asumsi bahwa anak adalah hasil usaha pembinaan, bukan terjadi
dengan sendirinya. Potensi rohaniah yang ada dalam diri manusia, termasuk
didalamnya akal, nafsu amarah, nafsu syahwat, fitrah, patah hati, hati nurani,

dan intuisi dibina secara optimal dengan cara pendekatan yang tepat.?

a) Mencifta A ol PREpAdaapa dan siapa pun juga

dengan mempergunaka@®firmagNya dalam Al-Qur’an sebagai
pedoman hid
b) MelaksanakaniSe@alapanintahtdatini@njauhi segala larangan-Nya.

c) Mengharapkan dan berusaha memperoleh keridhaan Allah.

d) Mensyukuri nikmat dan karunia Allah

e) Menerima dengan ikhlas semua gadha dan godar illahi setelah
berikhtiar maksimal

f) Memohon ampun hanya kepada Allah

22 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996), 153-156
ZAli Abdul Halim, Akhlak Mulia, 24
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g) Bertaubat hanya kepada Allah
h) Tawakal (berserah diri) kepada Allah
2) Akhlak terhadap makhluk, dibagi dua:
a) Akhlak terhadap Rasulullah (Nabi Muhammad)
(1) Mencintai Rasulullah secara tulus dengan mengikuti semua

sunahnya

(1) Memelihar@k&Sutiandifi © G ©O

(2) Menutup aurat

(3) Jujur dalam perkataan dan perbuatan
(4) Ikhlas

(5) Sabar

(6) Rendah hati

(7) Malu melakukan perbuatan jahat

(8) Menjauhi dengki
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(9) Menjauhi dendam

(10) Berlaku adil terhadap diri sendiri dan orang lain

(11) Menjauhi segala perbuatan dan perkataan sia-sia
d) Akhlak terhadap keluarga, karib kerabat

(1) Saling mengunjungi

(2) Saling membantu diwaktu senang lebih-lebih tatkala susah

(3) Menganjurkan angge as at termasuk diri sendiri berbuat
baik dan é i®sen dan orang lain melakukan

perbuatan jahat(mtnkei © G O

(4) Memberi makan fakir miskin dan berusaha melapangkan hidup

dan kehidupanya

(5) Menunaikan amanah dengan jalan melaksanakan kepercayaan

yang diberikan seseorang atau masyarakat kepada kita
(6) Menepati janji**

d. Tujuan Pembinaan Akhlak

I bid., 356.
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Tujuan dari pembinaan adalah terbentuknya peserta didik yang
beriman dan bertagwa kepada Allah Swt., Berbudi pekerti yang luhur
(berakhlak mulia), memiliki pengetahuan tentang ajaran pokok agama
islam dan mengamalkanya dalam kehidupan sehari-hari serta memiliki
pengetahuan yang luar dan dalam tentang Islam sehingga memadai baik

untuk kehidupan bermasyarakat maupun untuk melanjutkan melanjutkan

adanya pembinaan akhlak akan
dicapai terwujudnyse ak yang bertakwa kepada Allah
Swt., dan cerdas. lak yang dapat dipraktekkan,
diharakan mampu ilai kemanusiaan sesuai dengan

ajaran Islant™da taat ne e ] #P bermasyarakat dengan

Tujuan akhl' len melakukan sesuatu atau tidak

melakukanya, yangPdikendlCeleRgdnh @LE&Bhayah, dalam bahasa Inggris

baik.?®

disebut the high goal, dalam bahasa Indonesia disebut dengan ketinggian
akhlak. Ketinggian akhlak diartikan sebagai meletakkan kebahagiaan pada
pemuasan nafsu makan minum dan syahwat dengan cara yang halal.?

Akhlak merupakan garis pemisah antara yang berakhlak dengan yang tidak

berakhlak, akhlak juga merupakan roh islam yang mana agama tanpa

#Panut Panuju dan Ida Umami, Psikologi Remaja (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana Yogya,
2005), 156.
%6 Nasrul HS, Akhlak Tasawuf (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2015), 3

25



akhlak sama seperti jasad tidak bernyawa. llmu akhlak tidak memberikan
jaminan seseorang menjadi baik dan berbudi luhur. Namun mempejari

akhlak dapat membuka mata seseorang untuk mengetahui baik dan buruk.

e. Metode Pembinaan Akhlak

sebagai penanggun ab "PeRdidikan seharusnya mengetahui metode-
metode pendidikan pada anak didiknya.
Ada beberap@nidtddetpetlidikén &khlak yang ditawarkan oleh para
pakar., diantaranya sebagai berikut:
a) Metode Kisah (cerita)
berkisah atau bercerita merupakan salah satu metode yang
efektif untuk mengajarkan akhlak yang baik. Rasulullah Saw., sering
menggunakan metode untuk menyisipkan pesan-pesan akhlak islami

di dalamnya. Adakalanya beliau bercerita untuk menjelaskan perintah

Allah atau untuk lebih memahamkan makna sebuah ayat atau hal
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lainya.?” Di dalam al-Qur’an sendiri, sebagian besar dari isinya juga
berupa kisah.

Kisah memiliki peran yang sangat penting dalam
memperkokoh ingatan anak dan kesadaran berpikir. Kisah termasuk
metode pendidikan Islam yang paling efektif, karena kisah yang

diberikan kepada anak didik dapat mempengaruhi perasaanya dengan

kuat.?
a) Pembiasaan
Islam lasaan sebagai cara membina

akhlak. Lalu, ) jenis kebaikan menjadi adat

kebiasaan yang mudah tanpa bersusah payah.

dicapai adat kepiasa ; ikatan yang menghidupkan antara
hati manusia d @ Met@@e pembiasaan merupakan salah
satu metode pdling t8pad GRtdk fhefMbina akhlak terpuji dan besar

sekali peranan serta hasilnya jika digunakan menanamkan nilai-nilai

akhlak tersebut kepada anak-anak.”

?"Mahmud al-Mishri Abu Ammar, Ensiklopedia Akhlak Muhammad (Jakarta: Pena Pundi

Aksara, 2009)

28 Al-Magribi bin al-Said al-Magribi, Kaifa Turabbi Walaadan Shalihan diterjemahkan
oleh Zainal Abidin dengan judul Begini Seharusnya Mendidik Anak: Panduan Mendidik Anak
Sejak Masa Kandungan Hingga Dewasa (Jakarta: Darul Haq, 2004), 374.

% Muhammad Rabbi Muhammad Jauhari, Keistimewaan Akhlak Islami (Saudi Arabia: CV

Pustaka Setia, 2006), 107-108
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Pembiasaan yang dilakukan sejak kecil dan berlangsung secara
kontinu (berkelanjutan). Berkenaan dengan ini Imam Ghazali
mengatakan bahwa kepribadian manusia itu dasarnya dapat menerima
segala usaha pembentukan melalui usaha. Jika manusia membiasakan
berbuat jahat, maka ia akan menjadi orang jahat. Untuk ini al-Ghazali

menganjurkan agar akhlak diajarkan, yaitu dengan cara melatih jiwa

bahwa pendidi mulai semenjak kanak-kanak

baru dilahirkan elitian itu sendiri harus dimulai
ntuk adab fisik dan pergaulan,

@a batin dan berbentuk
rohani.®

Pembia'sm m anak atau murid dengan

perbuatan terpuji*y@ingwica Membértdk kepribadianya. Sebagai contoh
anak sejak kecil dibiasakan membaca basmalah sebelum makan,

makan dengan tangan kanan, bertutur kata dengan baik, dan sederet

141

%0 Abuddin Nata, Haji, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia (Jakarta: Rajawali Pers, 2013),

3! Imran Effendy Hasibuan, Pemikiran Akhlak Syekh Abdurrahman Shiddiq al-Banjari

(Pekanbaru: LPNU Press, 2003), 119-121
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sifat puji lainya. Jika hal itu dibiasakan, maka akan menjadi akhlak
mulia bagi anak ketika ia tumbuh dewasa.*
b) Pahala dan sanksi
Pahala dan sanksi ini merupakan metode yang paling efektif
dalam pembinaan akhlak terpuji, yaitu bagi yang mengerjakan

perbuatan baik, balasanya menurut kepatuhanya terhadap akhlak-

akhlak terpuji itu.

(Q.S An-Nahl

P4

Zo 7 Zz - 2 = - - ~ 3
ws}:};' )‘J%Ju;t;:.l‘_qo&f&u.a

Artinya:

LV adl e

“Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami
berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan
Kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik
dari apa yang telah mereka kerjakan. (QS An-Nahl: 97)”

Pada pangkal ayat ini jelaslah dipertalikan di antara amal
shalih atau perbuatan dan hasil-hasil pekerjaan yang baik dengan

Iman. Iman kepada Allah menimbulkan amal yang shalih. Pengakuan

%2Abdul Mustagim, Akhlak Tasawuf (Yogyakarta: Kauba Dipantara, 2013), 9
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Iman saja belumlah berarti sebelum dibuktikan oleh hasil pekerjaan
yang baik.

Dan di dalam ayat ini juga dijelaskan lagi bahwa di dalam hal
amal shalih dan Iman itu samalah kedudukan di antara laki-laki dan
perempuan. Masing-masing sama-sama sanggup menumbuhkan iman

dalam hatinya dan masing-masing pun sanggup akan berbuat baik.

P
Oleh sebab itu maka keduanya, laki-laki dan perempuan itu, dengan
S\
iman dan amal shalihnya sama-sama dijanjikan Allah akan diberi
¥
kedhiupan yang baik (N, ;
T ‘

Menurut satu tafsiran yang disampaikan orang dari lbnu Abbas

dan satu jamaah dari ahli tafsir pula, kehidupan yang baik ialah

‘\,‘
mendapat rezeki yang halal lagi baik dalam hidup di dunia ini.**

o QUIN

.. PONOROG.Q. .-
Lg}wo'.xl;a_ﬂ ‘}.LQ.C) |),_A\; ,a.,\,ll J.>-.,\_:4JJ \)/l

E/
/}} ;/,;

|5 3w>~/”u|u.al.@*e\))fé-f@.:¥|l.@_$w

> b el

Artinya:

“Sesungguhnya Allah memasukkan orang-orang beriman dan
mengerjakan amal yang saleh ke dalam surga-surga yang di

%3 Dr. Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz XI11-X1V, (Jakarta: Penerbit Pustaka Panjimas, 1983), 292
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bawahnya mengalir sungai-sungai. Di surga itu mereka diberi
perhiasan dengan gelang-gelang dari emas dan mutiara, dan pakaian
mereka adalah sutera. (QS Al-Hajj: 23)”

Pada ayat ini Allah Swt menerangkan balasan atau ganjaran
yang akan diterima oleh orang-orang yang beriman dan beramal saleh

yang membersihkan diri dan hatinya serta selalu berusaha

mendekatkan diri kepada

Iman dan & percayaan kepada Allah Swt yang

disertai oleh dirasakan sendiri oleh yang
bersangkutan, hati karena dia telah merasakan
harga diri seba mengisi tugasnya mengisi jiwa
dengan i ang kosong jiwa akidah.
Demikianlah pun dapat sambutan rahmat
nikmat dari All

Maka n dan Kkesenangan yang

PONOROGO
digambarkan pada ayat ini, sebagaimana balasan yang akan diterima

orang-orang yang beriman dan beramal saleh di akhirat nanti adalah
sama dengan kenikmatan dan kesenangan yang selalu diimpikan oleh
manusia selama mereka hidup di dunia. Pada umumnya manusia
waktu hidup di dunia menginginkan kekayaan yang berlimpah-limpah,

mempunyai kedudukan yang terhormat dan kekuasaan yang tidak

% Dr. Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz XVII, (Jakarta: Penerbit Pustaka Panjimas, 1982), 156
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terbatas, mempunyai isteri-isteri yang cantik dan perkakas rumah
tangga yang serba mewah.*®

Jika metode pahala mempunyai peranan yang cukup berarti,
metode sanksi pun mempunyai peranan pula. Sudah banyak metode
pendidikan modern ini menghindari sanksi dan tidak mau menyebut

sanksi itu secara lisan. Akan tetapi, generasi yang hendak dididik

didikan yang terlalu lembut
umumnya tida aSil. e n anak-anak mempunyai sifat
istiqgomah, sela ersih da dirtd Bahkan jika terlampau lembut

buhkan tabiat tidak mandiri.*®

Rasulullagh a teladan bagi kaum muslimin. Karena
memang itu se“é ﬁdik harus baik akhlaknya. Pada
hakikatnya akhlgk®jaing baiktnerdpakan dakwah yang praktis. Karena
itu seorang pendidik harus memiliki tingkah laku yang mempunyai

dasar-dasar dan nilai-nilai kebaikan, sehingga mengajak anak didiknya

untuk melaksanakan akhlak yang baik.

% Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid VI Juz 16,17,18, Milik Departemen Agama Republik
Indonesia, 387

% Muhammad Rabbi Muhammad Jauhari, Keistimewaan Akhlak Islami (Saudi Arabia: CV
Pustaka Setia, 2006), 115-117
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Cara lain yang tak kalah ampuhnya dalam hal pembinaan
akhlak ini adalah melalui keteladanan. Akhlak yang baik tidak dapat
dibentuk hanya dengan pelajaran, intruksi dan larangan. Menanamkan
sopan santun memerlukan pendidikan yang panjang dan harus ada
pendekatan. Pendidikan tidak akan sukses, melainkan jika disertai

dengan pemberian contoh teladan yang baik dan nyata. Cara yang

demikian itu telah IKafoleh Rasulullah Saw., Keadaan ini

Artinya:

“Sungguh pad! Ras tu tefflapat contoh teladan yang baik
bagi kamu sek , yait ang@§eng mengharapkan (keridhaan)
Allah dan (berjempedengan-Mya)adidhari kiamat, dan selalu banyak
menyebut nama Allah. (QS Al-Ahzab 21). %
d) Metode Mau idhoh dan Nasihat
Metode Mau’idhoh dan nasihat merupakan cara penyampaian
materi dengan komunikasi lisan atau penuturan secara lisan yang

dilaksanakan oleh guru terhadap muridnya. Metode mau’idhoh dan

¥ Abuddin Nata, Haji, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia (Jakarta: Rajawali Pers, 2013),
141-142
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nasihat dalam hal pelaksanaan pembinaan akhlak digunakan untuk
menyampaikan materi-materi tentang akhlak yang baik dan tentang
bagaimana cara berakhlak baik.*®
f. Media Keteladanan Akhlak
Media atau alat pendidikan adalah merupakan suatu perantara bagi

suksesnya pendidikan sebagai media yang sangat berguna dalam mencapai

berbentuk teknis da ckniS+ (Teknis meliputi alat yang kelihatan
wujudnya dan berupe * Se “ gfangkat keras (hardware), seperti
bentuk non teknis meliputi
perangkat lunak (softilial an (pembiasaan) pengawasan,
nasehat, ganj
Selain dari i dapat digunakan adalah bahan
ajar/materi pelajaran yang biasanya diberikan di
dalam kelas adapun rifedia jaig Sigthalkkamdjuga dapat berupa media audio
visual.
. Kajian Teori Sholawat

a. Pengertian Sholawat

Shalawat dalam kamus bahasa arab adalah bentuk jama’ dari kata

sebagaimana terdapat dalam kamus Munjid 5 3.5 Slal = o Lo

%¥Muhammad Rabbi, Keistimewaan Akhlak Islami (Bandung: Pustaka Setia, 2006), 92.
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yang berarti doa.*® Jika bentuknya tunggal, shalat. Jika berbentuk
jama’ shalawat, yang berarti doa untuk mengingat Allah Swt., terus-
menerus. Arti shalawat secara istilah adalah rahmat yang sempurna,
kesempurnaan atas rahmat bagi kekasihnya. Disebut rahmat yang
sempurna, karena tidak diciptakan shalawat, kecuali pada Nabi Muhammad

Saw.,

Shalawat adalah jukan pada Nabi Muhammad Saw.,

sebagai bukti cinta ¢ anya, ia juga doa para malaikat,
bahkan Allah Swit. at untuk mendoakan mereka

yang bershalawat, S@bagaimana ya ergantung dalam firman-Nya surat

Artinya: PONOROGO

“Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi.
Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk nabi dan
ucapkanlah salam penghormatan kepadanya.” (QS Al-Ahzab: 56).

Ayat ini memperkuat rasa hormat yang wajib kita lakukan kepada

Nabi, bukan saja di kala hidupnya, bahkan sampai setelah beliau wafat pun.

¥Luwis Ma’luf, Al-Munjid, (Bairut: Dar el-MasSyriq, 1986), Cet. 38 h. 434
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Dengan ayat ini Allah memberi bukti bahwa Allah sendiri berlaku hormat
kepada Nabi. Allah mengucapkan shalawat kepada Nabi, Malaikat-
malaikat di langit pun mengucapkan shalawat kepada Nabi. Maka orang-
orang yang beriman hendaklah mengucapkan shalawat pula kepada beliau.
Imam Bukhari berkata: “Menurut Abul Aliyah yang dimaksud dengan

shalawat Allah Ta’ala kepada Nabi ialah pujian yang Dia berikan terhadap

orang-orang Yyang ef ' N@bi Muhammad Saw., tempat
perkumpulan orang#@ra Jc — at kepada Nabi Muhammad
Saw., untuke art ran art £ elan Nad™vuhammad Saw.,

Shalawat juga 3 : k menambah iman Kkita kepada
Allah Swt., dan cint A mmad Saw., Serta mengetahui
tentang sunnah-sulfal» INabi RMbh@mfad Saw., agar manusia
mengamalkannya apa yang telah Nabi ajarkan kepada hambanya untuk
berbuat baik sesama dan sebagainya.

Menurut Al-Haitami makna asli sholawat adalah doa.*" Shalawat,
menurut ali hasan, merupakan lafal jama’ dari kata shalat. Shalawat

merupakan bahasa arab yang artinya doa, rahmat dari Tuhan, memberi

“ Dr. Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz XXI1, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1988), 84
*1bn Hajar Al Haitami, Allah dan Malaikat pun Bershalawat Kepada Nabi SAW, terj.
Lugman Junaidi (Bandung: Pustaka Indah, 2002), him. 25.
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berkah, dan ibadah. Makna shalawat kalau dari Allah berarti memberi
rahmat, kalau dari malaikat berarti memintakan ampunan dan kalau dari
orang mukmin berarti berdoa supaya diberi rahmat.*?

Shalawat adalah sebuah getaran. Shalawat adalah sebuah melodi
yang ketika anda benar-benar menghadirkanya dalam benak, sebuah

orkestra semesta menyanyikan lagu agung bersama jutaan makaikat.*®

m inta, penghormatan, dan doa kepada
makhluk yang palinge -9“';. : 5‘ ada makhluk yang paling dicintai
Sang Maharahim. | terkoneksi dengan jutaan orang
pada saat yang Dumi  yang sedang menyebut
namanya.**
Batu tempat perkumpulan
orang-orang Yyang _menyebU@flama _Nabi Muhammad Saw., tempat
perkumpulan oran‘& at kepada Nabi Muhammad
Saw., untuk mencariffalima dar s Kah@amNabi Muhammad Saw.,
Shalawat juga sebuah sarana untuk menambah iman Kkita kepada

Allah Swt., dan cinta kita kepada Nabi Muhammad Saw., Serta mengetahui

tentang sunnah-sunah Nabi Muhammad Saw., agar manusia

*2M. Ali Hasan Umar, Kumpulan Shalawat Nabi Lengkap Dengan Khasiatnya (Semarang:
Toha Putra, 1987), 11.

**Rima Olivia, Shalawat Untuk Jiwa (Jakarta: TransMedia Pustaka, 2016), 6

“Ibid., 81.
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mengamalkannya apa yang telah Nabi ajarkan kepada hambanya untuk
berbuat baik sesama dan sebagainya.

. Pengertian al-Barzaniji

Berzanji atau Barzanji ialah  suatu doa-doa, puji-pujian dan

penceritaan riwayat Nabi Muhammad Saw., yang dilafalkan dengan

suatu irama atau nada yang biasa dilantunkan ketika
> N
kelahiran, khitanan, pernikahan dan maulid Nabi Muhammad saw., Isi
o N
Berzanji bertutur tentan‘g_ kehidupan Mghammad, yang disebutkan berturut-
[ B\~ c7/80 |
turut yaitu silsilah keturunannya, masa kanak-kanak, remaja, pemuda,
mrT N

hingga diangkat menjadi rasul. Di dalamnya juga mengisahkan sifat-sifat

mulia yang dimiliki Nabi Muhammad saw., serta berbagai peristiwa untuk

P s

dijadikan teladan umat manusia.

Pembacaan Barzanj da umnya dilakukan di berbagai
kesempatan, sebagism mntuk pencapaian sesuatu yang
lebih baik. Misalny@ Pada Saatkk€lahiram bayi, mencukur rambut bayi
(akikah), acara khitanan, pernikahan, dan upacara lainnya. Di masjid-
masjid perkampungan, biasanya orang-orang duduk bersimpuh melingkar.
Lalu seseorang membacakan Barzanji, yang pada bagian tertentu disahuti
oleh jemaah lainnya secara bersamaan. Di tengah lingkaran terdapat nasi

tumpeng dan makanan kecil lainnya yang dibuat warga setempat secara

gotong-royong. Terdapat adat sebagian masyarakat, dimana pembacaan
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https://id.wikipedia.org/wiki/Khitanan
https://id.wikipedia.org/wiki/Nikah
https://id.wikipedia.org/wiki/Maulid_Nabi_Muhammad_SAW

Barzanji juga dilakukan bersamaan dengan dipindah-pindahkannya bayi
yang baru dicukur selama satu putaran dalam lingkaran. Sementara baju
atau kain orang-orang yang sudah memegang bayi tersebut, kemudian
diberi semprotan atau tetesan minyak wangi atau olesan bedak.

Pada saat ini, perayaan maulid dengan Berzanji seperti itu sudah

berkurang, dan umumnya lebih terfokus di pesantren-pesantren

kalangan Nahdlatul Ulam

hdl in). Buku Barzanji tidaklah sukar
didapatkan, dah banyak beredar dengan
terjemahannya.*
anji dikenal luas sekali. Sebuah
kitab yang berisi syaif-syais A CIA& kepada Nabi Muhammad Saw.,
Kitab Barzé d d jereKa mempunyai hajat, misalnya

peringatan Maulid ad ., Upacara pemberian nama bayi,

upacara pernikahan bagalhya. Acara seperti itu biasanya
dikenal dengan nam&*BéirZahjen BtatdBarzZanjian.

Kitab Barzanji merupakan sebuah karya seni sastra yang memuat
kehidupan Nabi Muhammad Saw., Mulai dari masa-masa sebelum
kelahiran, silsilah keturunan, kehidupan masa kanak-kanak, masa remaja,

menjadi seorang pemuda, hingga diangkat menjadi rasul. Juga

menggambarkan sifat-sifat mulia Rasul, kepribadianya yang agung,

*https://id.wikipedia.org/wiki/Berzanii (diakses pada tanggal 17 januari 2017)
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perjuangan menyebarkan agama islam, dan lain sebagainya. Semuanya
merupakan teladan bagi kaum muslimin.

Kitab Barzanji ditulis oleh Syeikh Ja’far al-Barzanji bin Husin bin
Abdul Karim. Lahir tahun 1690 M, meninggal pada tahun 1766 M di
Madinah. Nama Barzanji dinisbatkan pada nama daerah Barzinj yang

sekarang masuk ke dalam wilayah Kurdistan.*

amalan ringan yang mudah

dikerjakan. Meskiptli amalagminte ringan tetapi memiliki fadilah

menjadi sebuah ketgtapan yaR@tmembuat seorang muslim berkeinginan

untuk mengucapka - ﬁanya agar selalu menjaganya.

Hal-hal tersebut adal@hSebdgéh b8rikutts ©

a. Bershalawat dan salam adalah perantara bertambahnya iman dan
sebagai penyucian jiwa.

b. Bershalawat kepada Rasulullah Saw., adalah perantara diampuninya

dosa, lenyapnya kesedihan dan kesukaran.

**Soeleiman Faedi dan Mohammad Subhan, Antologi NU Buku | Sejarah-Istilah-Amaliyah-

Uswah (Surabaya: Khalista, 2012), 116-117 .
" Mansur Aliman, Muslimah Bahagia Dunia Akhirat, (Yogyakarta: Araska, 2016), 31.
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c. Bershalawat kepada Rasulullah Saw., adalah perantara
mendapatkan syafa“at Rasulullah Saw., pada hari kiamat.

d. Bershalawat kepada Rasulullah Saw., adalah perantara turunnya
pertolongan Allah Swt., kepada Kkita, berdo’anya para malaikat

kepada kita, diangkatnya derajat, dan dihapusnya segala dosa.

Bershalawat kepada Rasulullah Saw., adalah perantara agar beliau

mengenali siapa umatfiya pada@adang mahsyar.*®
f. Bershalawat ke a2l Sawi bisa mendekatkan kedudukan
kepada Rasulu :
g. Bershalawat ., dapat menghilangkan

gan, serta melapangkan rizqi.

h. alc a3 leeSaW.,  Oapat menggantikan

lak bershodaqgoh.
aw. Mlapat menggandakan pahala

yang diperoleh® O N O R O G O

shodaqoh bagi

i. Bershalawat k

J. Bershalawat kepada Rasulullah Saw., akan mencetak pribadi
Rasulullah Saw.. dalam hati orang yang membaca shalawat
k. Orang yang ahli shalawat ketika sakaratul maut didatangi oleh

Rasulullah Saw.,

8 Nabil Hamid AL-Mu‘adz, Bagaimana Mencintai Rasulullah saw ..., 236-238.
9 Mansur Aliman, Muslimah Bahagia Dunia Akhirat..., 35-36.
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I. Bershalawat kepada Rasulullah Saw., akan memudahkan mimpi
bertemu beliau®
Selain keutamaan membaca shalawat yang telah disebut
diatas, masih banyak lagi manfaat nyata yang dirasakan para

pelaku shalawat sebagian besar adalah manfaat psikologis, sebagai

berikut:*

Sesuai Ketef@ngariNdép Mistadzs Kamaluddin sebagai penyusun
buku “Rahasia Dahsyat Shalawat” mengatakan bahwa salah satu
keistimewaan dari orang yang membaca shalawat adalah dapat

tercetaknya pribadi Rasulullah Saw., dalam hatinya.

> Kamaluddin, Rahasia Dahsyat Shalawat Keajaiban Lafadz Rasulullah saw..., 16-
17.
>! Rima Olivia, Shalawat untuk Jiwa..., 25.
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“Setengah dari pada faedah membaca shalawat yang paling besar

adalah tercetaknya shuroh Rasulullah Saw., di dalam hati si

pembaca shalawat” (Sa“adatud Daroini hal:106).>

Rasulullah Saw., adalah uswatun hasanah atau tauladan terbaik.
Dengan memahami sejarah kehidupannya, kita bisa menjadikannya
sebagai teladan. Maka dari itu slogan kembali kepada al-Qur“an dan
sunnah hanyalah omong kosong kalau tidak dibarengi dengan

memahami sirohnya dan meneladaninya, karena siroh Nabi merupakan

bagaimana kita bisalineniai? K allitidak memahami surohnya.”
Dengan itu maka ami siroh Nabi yang salah
satunya dapat diketa shalawat.
Dalaggh . Rima Olivia seorang
Psikolog mengata

banyak berhubung'a
shalawat memiliki

an sebagai psikolog yang

gan diri, saat mengamati,
lual® biasa pada diri seseorang.

PONOROGO
Shalawat mengubah sudut pandang, cara berpikir, perilaku dan perasaan

kita. Begitu banyak macam, kecepatan, keluarbiasaan, keunikan, dan
keindahan dari shalawat.>
Uniknya, shalawat membantu para pelakunya mengikuti perilaku

(sunah) Rasulullah Saw., tanpa paksaan. Ada kelembutan hati, yang

>2 Kamaluddin, Rahasia Dah?/at Shalawat Keajaiban Lafadz Rasulullah saw..., 16.
> Arwani Amin, 99 Cahaya Kebajikan, (Cilacap: Bismillah Press, 2015),450.

* Rima Olivia, Shalawat untuk Jiwa....8.
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menggiring kerelaan. Membangkitkan kecintaan untuk dengan suka cita
mengikuti jejak beliau. Ada sebuah jalan yang membuat kesedihan dan
kesetiaan menjalani hidup ditemani shalawat.

Ada beberapa alasan seseorang sebaiknya bershalawat kepada
Nabi Muhammad Saw., salah satunya yaitu untuk meningkatkan cinta

kepada Nabi Saw., Semakin banyak seseorang menyebut nama beliau

meningkat, dan ini k menaati seluruh perintah-

perintah beliau da rangan yang sudah beliau

peringatkan.>®

B. Telaah Hasil Penelitian Té

yang penulis temukan,

ada beberapa skripsi : de tema yang diangkat oleh penulis

terutama masalah u khiald siswa yang diselenggarakan di
sekolah antaralainn " O N O R O G O

Pertama, skripsi saudara Fahrurrozi yang berjudul “Peranan Majlis

Dziir dan Shalawat Dalam Pembentuan Ahlak Remaja”. Skripsi ini

membahas tentang perembangan remaja pada zaman sekarang yang terus

berkembang. Bagaimana seorang remaja bisa menghadapi perubahan

zaman yang sangat cepat ini. Maka dari itu seorang remaja harus dibekali

% Rima Olivia, Shalawat untuk Jiwa...,11.
*® Muhammad Shalih Al-Munajjid, Cara Nabi Memperlakukan Orang di Berbagai Level
Sosial, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017),xv.
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ilmu dan pendidikan untuk menjaga dan membentengi diri mereka dari
kerusakan moral. Skripsi ini lebih menekankan kepada masalah pembinaan
akhlak terutama akhlak kepada Allah dan akhlak kepada sesama manusia
saja. Mengenai pembahasan tentang upaya-upaya apa saja yang telah
dilakukan tidak dijelaskan secara rinci.

Kedua, skripsi saudara Fatchurohman yang berjudul “Pembinaan

Akhlak Pemuda Mela G Majelis Shalawat”. Skripsi ini

terjadi di kecamata g progo. Balam skripsi ini, tidak terfokus
elis dalam pembinaan akhlak

pemuda, akan tetapimanais@ias Hamyak sehingga pembahasan tentang

dan kurang begitu jelas.

Ketiga, skrli Nah yang berjudul “Pembinaan
Akhlak di SLTP Mith@mbia€liyih & Wogyakarta”. Skripsi ini membahas
tentang materi yang disampaikan dalam pembinaan akhlak, metode yang
digunakan adalah metode ceramah, tanya jawab, diskusi, ibrah,
demonstrasi dan metode keteladanan, serta pelaksanaan pembinaan akhlak
baik yang formal maupun non formal yang ada di SLTP Muhammadiyah 8
Yogyakarta dan hasil yang dicapai dalam pembinaan akhlak. Skripsi ini

lebih menitikberatkan terhadap pembahasan mengenai materi materi apa
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saja yang disampaikan dalam pembinaan akhlak siswa terfokus kepada
penggunaan metode saja dalam pembinaan akhlak.

Keempat, skripsi saudari Khoriyah DJ, yang berjudul “Peranan
Guru Agama Dalam Pembinaan Akhlak Peserta Didik di Mts Negeri Janten
Kulonprogo”. Skripsi ini membahas tentang fungsi guru agama dalam

pembinaan akhlak siswa, usaha-usaha yang dilaksanakan guru agama

Berdasarka i beberags ; sil nelitian tersebut di atas, maka
dalam skripsi ini pe | al yang berbeda baik itu dalam
hal subyek peneli penelitian yaitu pembahasan
mengenai Kegratan rutin Shalawat al-
Barzanji. Penelitian n obyek adalah lembaga-lembaga
formal seperti seko am penelitian ini peneliti akan
meneliti di lembage® merNfanm@al aitt Pondok pesantren yang ada di

ponorogo.
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini digunakan pendekatan kualitatif, serta jenis

penelitian ini adalah studi kasus. Penelitian kualitatif merupakan penelitian

fenomena, peristiwa, a kepercayaan, persespsi, dan

pemikiran manusia sec kelompok. Dalam penelitian
kualitatif bersifak membiarkan permasalahan-
permasalahan m k interpretasi.®’
Dalam penelitian iqi, ng digunakan adalah studi kasus
yang berkaitan dengan l il akhl@k santri melalui kegiatan rutin
shalawat al-Barzanji di Poiftdék Pés&hti@nfA Hjafidiyah Durisawo Ponorogo.
B. Kehadiran Peneliti
Ciri khas penelitian kualitatif tidak dapat dipisahkan dari pengamatan

berperan serta, namun peranan penelitianlah yang menentukan keseluruhan

skenarionya atau alur dari penelitiannya.*®

" M. Djunaidi dan Fauzan Almansur, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2012), 13.

**Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosda Karya,
2014), 163.
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Dalam penelitian kualitatif, peneliti terlibat dalam situasi fenomena yang
diteliti sehingga peneliti diharapkan selalu memusatkan perhatiannya pada
kenyataan atau kejadian dalam konteks yang diteliti. Setiap kejadian merupakan
sesuatu yang unik, berbeda dengan yang lain karena berbeda konteksnya.
Penelitian kualitatif hanya menghasilkan penemuan masalah yang dihadapi oleh

masyarakat dengan berorientasi pada data lapangan.®

Penelitian ini berlangsug dengan hadiran peneliti di lapangan, pertama
menemui pengasuh pondok e nelz kan observasi serta wawancara
para pengurus serta santri
Lokasi Penelitian

Adapun lokasi penélitia pe atidi Pondok Pesantren Asyafi’iyah
Durisawo Ponorog®: : 1t Rarena di Pondok Pesantren
Asyafi’iyah Durisawo PogorogQ. € tt at masalah yang sesuai dengan
masalah yang diangkat ol @ ﬁ yaitu upaya pembinaan akhlak
santri melalui kegiatan rutm@ShalawetkalBatzaf)i. Dengan pemilihan lokasi ini,
diharapkan menemukan hal-hal yang bermakna baru.

Data dan Sumber Data

Menurut Moleong (1998), sumber data penelitian kualitatif adalah

tampilan yang berupa kata-kata liusan atau tertulis yang dicermati oleh peneliti,

dan benda-benda yang diamati sampai detailnya agar dapat ditangkap makna

yang tersirat dalam dokumen atau bendanya. Sumber data tersebut harusnya asli,

¥ M. Djunaidi dan Fauzan Almansur, Metodologi Penelitian Kualitatif.,14.
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namun apabila yang asli susah didapat, fotocopy ataupun tiruan tidak terlalu
menjadi masalah, selama dapat diperoleh bukti pengesahan yang kuat
kedudukannya. Sumber data yang telah disebutkan diatas secara garis besar dapat
dibedakan menjadi dua, yaitu manusia dan apa sumber data yang bukan manusia
dipilih sesuai dengan kepentingan penelitian.®

Sedangkan menurut teori penelitian kualitatif, agar penelitiannya dapat

benar-benar berkualitas, data ye dikun lan harus lengkap, yaitu data primer

ustadzah, pengurus, ] esantren Asyafi’yah Durisawo
Ponorogo. PONOROGO

2. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dari dokumen-dokumen grafis
(tabel, catatan, dan lain-lain), foto-foto, rekaman video, benda-benda dan
lain-lain yang dapat memperkaya data primer. Adapun data primer dari

penelitian ini berasal dari dukumen, foto-foto kegiatan mengenai kegiatan

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta,
2013), 22.
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Shalawat al-Barzanji yang ada di Pondok Pesantren Asyafi’iyah Durisawo

Ponorogo.

E. Prosedur Pengumpulan Data
Terdapat beberapa metode pengumpulan data dengan beberapa instrumen

yang dapat dilakukan untuk mengumpulkan data dari lapangan, adapun metode

yang digunakan dalam pengump alam penelitian ini adalah:
1. Interview (Wawancara
Wawancara d : 3 Dagal teKAik pengumpulan data apabila
peneliti ingin melakuk@n enda amlintuk menemukan permasalahan
yang harus diteliti, d ?- eneliti ingin mengetahui hal-hal dari
Spondenya sedikit/kecil.
Teknik pengumpula arkan diri pada laporan tentang diri
sendiri. Wawancar ’id géara terstruktur maupun tidak
terstruktur.®* PONOROGO
Dalam penelitian ini, orang-orang yang akan dijadikan informan
adalah:
a) Pengasuh Pondok Pesantren Asyafi’iyah Durisawo Ponorogo, untuk
memperoleh informasi Pondok Pesantren Asyafi’iyah Duriswo tentang

sejarah kegiatan shalawat al-Barzanji.

81 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta. 2012),
137-138.
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b) Pengurus, untuk mengetahui informasi mengenai proses pembinaan
akhlak santri melalui kegiatan rutin shalawat al-Barzanji di Pondok
Pesantren Asyafi’iyah Durisawo Ponorogo.

¢) Santri untuk mengetahui informasi mengenai dampak kegiatan shalawat
al-Barzanji di Pondok Pesantren Asyafi’iyah Durisawo Ponorogo.

2. Dokumentasi

Dokumentasi berasa dokumen yang berarti barang-barang
tertulis. Dokumentasi
atau metode pengu al atau variabel berupa tulisan
atau catatan. Diba lain, maka metode ini lebih
sederhana, maksutnyafapabilé®ads elirtidn sumber datanya masih tetap,
belum berubaf? an nents ang diamati bukan benda
hidup tetapi benda m

-.62
Nim an dalam mendapatkan data

mengenai: bagaiman® ProsesPenddkes Pesantren Asyafi’iyah Durisawo

Teknik doku

Ponorogo dalam membina akhlak santri melalui kegiatan rutin shalawat al-
Barzaniji.
3. Observasi
Teknik pengumpulan data, observasi digunakan apabila penelitian
berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam, dan

bila responden diamati tidak terlalu besar. Menurut proses pelaksanaan

62 Suharsimi, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik, 274.
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pengumpulan data, observasi dibedakan menjadi dua yaitu: observasi
berperan serta dan juga observasi non partisipan. Sedangkan menurut
instrumen yang digunakan, maka observasi dibagi menjadi dua yaitu:
terstruktur dan juga tidak terstruktur.®®

Teknik observasi ini digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data

mengenai upaya Pondok Pesantren Durisawo dalam membina akhlak santri

. Triangulasi
Dalam teknikij e VET R gulasi diartikan sebagai teknik
pengumpulan data t menggabungkan dari berbagai teknik

pengumpulan data dah, 5 ; : ada. Bila peneliti melakukan
pengumpula sebenarnya peneliti
mengumpulkan data_ ya igu enguji kredibilitas data., yaitu
mengecek kredibilitm m teknik pengumpulan data dan
berbagai sumber data® © N O R O G O

Triangulasi  teknik, berarti  peneliti  menggunakan teknik
pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber

yang sama. Peneliti menggunakan observasi partisipatif, wawancara

mendalam, dan dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serempak.

%3 Sugiyono, Metode Penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R & D, 145.
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Triangulasi sumber berarti, untuk mendapatkan data dari sumber yang
berbeda-beda dengan teknik yang sama.®

Dalam teknik ini peneliti menggunakan untuk mendapatkan data
mengenai:
a. Tujuan kegiatan rutin shalawat al-Barzanji di Pondok Pesantren

Asyafi’iyah Durisawo Ponorogo.

b. Proses pembinaan akh ~santrig elalui kegiatan rutin shalawat al-
Barzaniji.
c. Dampak kegiatan

Yaitu memad Wa ari pengasuh pondok pengurus

F. Teknik Analisis Data

Analisis data adal' Q

yang diperoleh dari hasil Wawarisare} datatantlagangan, dan dokumentasi, dengan

enyusun secara sisttematis data

cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan
yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh

diri sendiri maupun orang lain.®®

®Ibid., 241.
%pid., 244.
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Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung. Miles dan Huberman mengemukakan bahwa
aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung
secara terus menerus sampai tuntas. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data
reduction, data display, dan conclusion drawing/ verivication.®®

1. Data Reduktion (Reduksi Data), data yang diperoleh dari lapangan

jumlahnya cukup banyak,

Reduksi data berarti¥ emilin  hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada ri tema dan polanya

2. Data Display (penya |iflan kualitatif penyajian data bisa
dilakukan dalam bent g paling sering digunakan untuk
penyajian date®dalam  penelitia alitad™adalam@engan teks yang bersifat
naratif. Dengan mendispla Naka akan memudahkan untuk memahami
apa yang terjadi, mer é aSelanjliinya berdasarkan apa yang telah
difahami. PONOROGO

3. Conclusion Drawing / verifikasi.Tahap penarikan kesimpulan atau verifikasi
adalah suatu tahap lanjutan dimana pada tahap ini peneliti menarik
kesimpulan dari temuan data. Ini adalah interpretasi peneliti atas semua
wawancara atau sebuah dokumen.®’

G. Pengecekan Keabsahan Temuan

% 1bid., 246.
% Ipid., 252.
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Dalam pengujian keabsahan data, metode penelitian kualitatif
menggunakan istilah yang berbeda dengan metode kuantitatif. Uji keabsahan
data dalam penelitian kualitatih meliputi uji:

1. Uji Kredibilitas
Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif

antara lain dilakukan dengan perpanjang pengamatan, peningkatan

ketekunan dalam peneliti asi, diskusi dengan teman sejawat,
analisis kasus negatif,
2. Pengujian Transferak
Transverbality meru al, dalam penelitian kualitatif
tidak menghasilkan g al sejauh mana, temuan-temuan

dalam penelii@

pada situasi lain.®®
|

i
‘@ Man dengan melakukan audit

terhadap keseluruha® Prosest penélitign O Sering terjadi peneliti tidak

3. Pengujian Depenabi

Dalam kualitatif u

melakukan proses penelitian dilapangan, tetapi bisa memberikan data.
Peneliti seperti ini perlu diuji depenabilitynya. Dan penelitian tersebut tidak
reliabel dan dependable. ®°

4. Pengujian Konfirmability

®81bid., 276.
®pid.,277.
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Uji konfirmability dalam penelitian kualitatif hampir sama dengan uji
depenability, jadi dapat diujikan secara bersama-sama. Menguiji
konfirmability berarti menguji hasil penelitian dan mengaitkannya dengan
proses yang dilakukan, bila hasil penelitian merupakan fungsi dari proses
penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi standar

konfirmability.”

H. Tahapan-tahapan Pene
Tahap-tahap pen n ini ada tiga tahapan dan

ditambahkan dengan taha : A n yaitu tahap penulisan laporan

1. Tahap Pra Lapangan
Tahap pra lapangan iputi sun@Fancangan penelitian, memilih
lapangan penelitian, ¥hefigiMus» periZindh, nenjajaki dan menilai keadaan
lapangan, memilih dan memanfaatkan informan, menyiapkan perlengkapan
penelitian yang mengenai peran pesantren dalam membina akhlak santri.

2. Tahap Pekerjaan Lapangan
Tahap ini meliputi: memahami latar penelitian dan persiapan diri, memasuki
lapangan dan berperan serta sambil mengumpulkan data.

3. Tahap Analisis Data




Dalam tahap ini meliputi: peneliti melakukan analisis terhadap data-data
mengenai peran pesantren dalam melestarikan seni budaya nusantara yang
telah dikumpulkan dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi.

. Tahap Penulisan Hasil Laporan

Penulisan hasil laporan tidak terlepas dari keseluruhan tahapan kegiatan dan

unsur-unsur penelitian. Dalam hal ini peneliti hendaknya tetap berpegang

teguh pada etika peneliti a ia membuat laporan apa adanya,

obyektif, walaupun da mengalami kesulitan.”

™ Lexy Moleong, Metodologi Penelitian, 3.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data Umum
1. Letak Geografis Pondok Pesantren Asyafi’iyah Durisawo Ponorogo

Letak geografis adalah tempat dimana Pondok Pesantren Asyafi’iyah

Jurahan Nologaten, kecamatan
Lawu Gg. IV No. 35 Durisawo,
Nologaten, Ponorogo Yang : [afa berbatasan dengan kelurahan
Cokromenggalé It an'b diMkelurahan Nologaten dan
dari pusat kota Ponorogo berjarale ke arah timur laut, sebelah barat
anyudono, dan sebelah timur
berbatasan dengan duSBnOKréjén Keltraba®dCokromenggalan. Dan pondok
pesantren Asyafi’iyah ini termasuk mempunyai letak yang strategis yaitu
dalam wilayah kota dan dekat dengan berbagai lembaga pendidikan, sehingga
memudahkan santrinya menjangkau sekolah-sekolahnya masing-masing.

Untuk lebih detailnya, tidak ada salahnya jika dibuat skema seperti
dibawah ini:

Sebelah utara . Kelurahan Cokromenggalan
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Sebelah selatan . Kelurahan Nologaten dan dari pusat kota
Ponorogo berjarak +- 1 km ke arah timur laut
Sebelah barat . Dusun Jarakan kelurahan Banyudono
Sebelah timur : Dusun Krajen kelurahan Cokromenggalan.™
2. Sejarah berdirinya Pondok Pesantren Assyafi’iyah Durisawo Ponorogo

Daerah Durisawo dulunya adalah sebidang tanah perdikan yang

tetapi saat ini pohon tersebut tM@@al 7 karena sebuah pohon tumbang saat
hujan dan angin kenc i mesamren terasa semakin sejuk
dengan adanya pohon sewordigeKitafptndake

Setelah K.H. Abu Dawud membangun asrama di depan masjid
sekitar tahun 1924 M sebagai tempat tinggal santri dari Ponorogo maupun
dari luar Ponorogo yang ingin menimba ilmu di masjid Durisawo. Saat itu
pendidikan yang berpusat di masjid Durisawo begitu kompleks, terdiri dari

unit kegiatan, yaitu:

a. Pondok pesantren

"|ihat pada Transkip Observasi dalam lampiran penelitian ini, Koding: 01/0/15-111/2018
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b. Jam’iyyah Thorigah An-Nagsabandiyah

c. Madrasah Diniyah Awaliah

d. Madrasah Diniyah Wustho

e. Majlis Dzikir

f. Majlis ta’lim untuk masyarakat umum, jamaah Thoriqoh dan santri (setiap

Jum’at Legi dan Kamis sore)

g. Qiro’at Al-Qur’an
h. Tahfid Al-Qur’an
i. PAUD dan taman
j.  Madrasah Ibtidaiye
k. SMK Pembangun‘
iberi nama “ Pondok

awo F eri ama pertama ini mempunyai dua

@a h paling pertama didirikan di

Durisawo, dan arti yafig {@iiNadaldh ©p€itdllanan madzhab” yaitu madzhab

Pesantren Pertama Duti

arti, yaitu pondok Vi

Imam Syafi’i yang dianut oleh pondok Durisawo. Beliau banyak mengadakan
terobosan baru dengan mendirikan sekolah menengah kejuruan yaitu SMEA
pembangunan dan mempelopori adanya pesantren Kkilat (mondok untuk
beberapa hari saja).

Dalam kurun waktu pondok pesantren Durisawo mengalami pasang
surut, sekitar tahun 1999 santri pondok pesantren Pertama Durisawo

mengalami kemunduran hanya beberapa santri saja yang tinggal di pondok.
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Mulai tahun 2000 di bawah kepemimpinan K.H. Ahmad Muzayyin dan K.H.
Samuri Yusuf, S.Ag melakukan pembaharuan di segala bidang. Dari segi fisik
yaitu pembangunan asrama, sarana dan prasarana juga dilakukan perbaikan.
Sadangkan segi pendidikan dilakukan pembenahan materi yang diajarkan di
pesantren yaitu perpaduan dari system salaf dan modern. Ini bertujuan agar

mutu lulusan pondok pesantren pertama Dursawo mempunyai keunggulan

. Visi dan Misi PondokiResa  Asyafi’i 2 Durisawo Ponorogo

Bagi setiap \bag ; pémpunyai visi dan misi untuk

Visinya adalal. memba d encetak generasi yang beragwa
adaleh mencetak kader-kader Islam
yang mampu melakukenCibadat» #enfedabaik, menjalankan syari’at Islam
dengan baik, menyebarkan siar Islam di masyarakat.
Keadaan Ustadz/Ustadzah dan Santri Pondok Pesantren Asyafi’iyah
Durisawo ponorogo
a. Keadaan Usdadz dan Ustadzah

Jumlah ustadz dan ustadzah di pondok pesantren Asyafi’iyah Durisawo

Ponorogo adalah 21 orang, yang terdiri dari 14 ustadz dan 7 ustadzah.
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Yang masing-masing ustadz dan ustadzah membidangi mata pelajaran
keahlian mereka.

b. Keadaan Santri
Santri di pondok pesantren Asyafi’iyah Durisawo Ponorogo berjumlah
137 santri, yang terdiri dari 57 santri putra dan 80 santri putri. Santri di

Pondok pesantren Asyafi’iyah bersekolah formal di macam-macam

afi’iyah Durisawo Ponorogo

Pondok pesantfen sebaga | agal pendidikan yang di dalamnya
terdapat berbagai unsufda — A emerlukan suatu wadah dalam
bentuk orgam¥Se a0a NNY3 KalT™™elan pengajaran yang
diselenggarakan dapat_bejala ICo ingga dapat munuju tercapainya
tujuan yang ditetapka sus@illan pengurus diharapkan setiap
individu dapat bekerja®afifia SesUeiRtugasteiatd wewenangnya untuk mencapai
tujuan bersama. Untuk susunan pengurus Pondok Pesantren Asyafi’iyah
Durisawo Ponorogo yaitu:

Struktur Pengurus Santri Putra: Ketua: Afif Al-Muazzam. Wakil: Ali
Mustagim. Sekretaris: M. Royyan Firdaus, Cahyo Bugar S. Bendahara: M.
Syaifudin Zuhri, Yusuf Eko. Pendidikan: Ahmad Alwi M, M. Ilham
Bahrudin, Dimas Tri P, M. Majid. Keamanan: Ahmad Syaiful Huda, M.

Syarif Hidayat, Andriansyah, Abdurrohman, Fatkhurrohim Yunus.
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Kesejahteraan: Ahmad Farizal, Aji Wahyu Wiguna, Robi Ardianto, M. Bima
Setiawan, Lugi Darmawan.

Stuktur pengurus santri Putri: Ketua: Puji Rahayu. Wakil : Laily
Amalia. Sekretaris: Nur Fatimah Azzahro, Rokhi Irma Azizah, Bendahara:
Khusnul Qotimah, Siti Roaidah. Pendidikan: Rihanatun, Siti Robi’ah, Poppy

Marchelina, Fika Hikmatul A. Keamanan: Binti Halimah, Anis Rosyidah,

Zulfa Khoirun Nikmah, Hag ¢ Mas ph Kesejahteraan: Erma Yunita, Siti

Masruroh, Eka Nur S

Dinda Kusuma W.

. Sarana dan Prasafana dc esalitren  Asyafi’iyah Durisawo

Ponorogo .
Saran@™dc asa g madal akam membantu kelancaran

dalam proses belajar mgngajar.d ah baga pendidikan. Adapun sarana

dan prasarana di pondi@ 1’iyall Durisawo Ponorogo yaitu:

a. Kamar santri putri t€rdapaé Akamat» G O

b. Kamar santri putra terdapat 10 kamar

c. 15 kamar mandi

d. 1ruangaula

e. Masjid

f. 1 ruang kantor diniyah

g. 1 ruang kantor santri putri

h. 1 ruang kantor santri putra
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i. 4 ruang kelas untuk belajar mengajar.
2. Pembelajaran Kitab Kuning di Pondok Pesantren Asyafi’iyah Durisawo
Ponorogo
Salah satu ciri penting pesantren adalah pengajian kitab kuning
sebagai pokok pembelajaran para santrinya. Hubungan antara pengajian kitab

kuning dengan lembaga pesantren sangatlah penting, dalam arti bahwa

mendidik dan mengdjarkan i ilmu #gama Islam, sebagai upaya

berilmu sehingga berguifatiRetik a8utlie Ciefjuke masyarakat.
3. Peraturan-Peraturan di Pondok Pesantren Asyafi’iyah Durisawo
Ponorogo
a. Kewajiban
1) Santri wajib mendaftarkan diri sebagai seorang santri di PP.
Asyafi'iyah Durisawo
2) Santri wajib menjalankan paham Ahlu Sunnah Wal Jama'‘ah

3) Santri wajib taat dan patuh kepada pengasuh
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4)
5)
6)

7)

8)

9)

. Larangan

1)

2)

3)

4)

Santri wajib mengikuti segala kegiatan yang telah ditetapkan

Santri wajib berjama‘ah sholat lima waktu

Santri wajib menjalankan tata tertib

Santri wajib berbusana muslim/muslimah di dalam maupun di luar
pondok

Santri wajib menjaga almamater dan nama baik lembaga di dalam

Santri dilarang ¥befiempdd tibggalidiOpondok sebelum mendaftarkan
diri, kecuali ada izin

Santri dilarang menjalankan paham atau aliran selain Ahlu Sunnah
Wal Jama‘ah

Santri dilarang melakukan pembangkangan terhadap pengasuh dan
pengurus PP. Asyafi'iyah Durisawo

Santri dilarang berbusana yang tidak sopan atau tidak sesuai dengan

ketentuan yang berlaku
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5) Santri dilarang mencemarkan almamater dan nama baik di dalam
maupun di luar pondok

6) Santri dilarang membuat kekacauan di dalam atau di luar pondok

7) Santri dilarang memecah belah persatuan dan kesatuan antar santri

8) Santri dilarang mengotori lingkungan pondok

9) Santri dilarang sombong dan merendahkan orang lain

10) Santri dilarang memhg S padaja — jam kegiatan

a maghrib atau malam hari tanpa
12) Santri dilarang ¥erusak da alah gunakan sarana dan prasarana

13) Santri eMfara is di dalam maupun di

luar pondok

B. Deskripsi Data Khusus 'Q n
1. Tujuan Pelaksanaan Pénibingan Rkblaké Santri Melalui Kegiatan Rutin
Shalawat al-Barzanji di Pondok Pesantren Asyafi’iyah Durisawo Ponorogo
Pondok pesantren Asyafi’iyah Durisawo Ponorogo dalam
perkembanganya senantiasa berusaha meningkatkan kualitas anak didiknya
dengan berbagai cara, baik melalui kegiatan pendidikan, pembiasaan kepada

santri ataupun melalui sistem pembelajaran klasikal yaitu madrasah diniyah

yang bertumpu pada al-Qur’an dan al-Sunnah.
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Kita tahu bahwa pesantren adalah tempat untuk para santri
memperdalam ilmu agama serta mempertebal iman kepada Allah Swt, agar
terbentengi dari perbuatan-perbuatan yang melanggar ketentuan agama. Di
Pondok Pesantren Asyafi’iyah masih banyak santri yang sulit di atur dan di
kendalikan. Banyak santri yang tidak menjalankan aturan-aturan di pondok

bahkan sering melanggar apa yang di larang oleh pihak pondok pesantren.

mencuri tersel¥t ] enano M DanWa Romdisi iman santri masih

sangat lemah karena sulit un imahidayah dari Allah Swt.
Kondisi terseb eba ena Matar belakang kehidupan santri

yang heterogen. TidaK*séndid €aritki @ddlaidorang yang baik ketika masih

dirumah. Tidak semua santri berasal dari keluarga yang mendidik masalah
agama dengan baik. Tetapi, banyak santri yang memiliki latar belakang yang
kurang baik ketika masih dirumah. Maka kondisi tersebut sangat wajar ketika
santri masih sulit di atur dan dikendalikan oleh aturan-aturan yang ada di
pondok pesantren. Para santri belum bisa menata karakter mereka dan

menerima aturan-aturan yang ada di pondok karena aturan-aturan yang
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diterapkan jauh berbeda dengan lingkungan santri ketika masih dirumah yang
masih bebas dan bertindak semaunya.

Dari masalah yang di hadapi tersebut pihak pondok pesantren
mengadakan kegiatan shalawat al-Barzanji rutin setiap dua minggu sekali
yang wajib di ikuti oleh seluruh santri untuk membentuk akhlak mereka

menjadi lebih baik. Sejarah berdirinya kegiatan shalawat al-Barzanji ini

sendiri berawal mulai i ; 996 dimana pada saat itu sudah
berkembang dari satu

kegiatan ini sudah esantren asyafi’iyah durisawo

sebagaimana paparan ¢ S.Ag selaku pengasuh pondok:

Dimulai ketika ma

sanawiyah itu mulai tahun 1996, ketika
itu d|b|mb|n ole K

ekarang beliau berada di Kemenag
ulai di minati oleh remaja-
hozali cokromenggalan, masjid Kyai
at, di masjid Pinggirsari, kemudian
ahkan sampai ke pondok pesantren jl.
Poncosiwalan yal ) rutin Shalawat al-Barzanji yang di
dirikan di pondo erah-daerah tadi. Kegiatan Shalawat
keliling ini terus J0€rjalamesafipaild un 1997, setelah itu kegiatan rutin
Shalawat al-Barzaf]i maSih befjaldn Ain aat ini tetapi tidak keliling ke masjid-
masjid tadi dan erfoks & Fh.f? aingk Pesantren Asyafi’iyah Durisawo
Ponorogo. Kegiatan rutin Shalawat al-Barzanji terus berkembang mengikuti
perkembangan zaman, yang pada awalnya kegiatan rutin Shalawat al-Barzanji ini
tidak menggunakan kompang untuk mengiringi pembacaan Shalawat al-Barzanji,
tetapi mulai tahun 1999 sudah menggunakan kompang atau terbang. Sejak
berdirinya grup hadroh banjari kegiatan ini semakin ramai dan meriah karena di
selingi dengan lagu-lagu Shalawat yang lain, dan berjalan hingga saat ini dengan
diiringi oleh grup banjari darutsawab yang di ketuai oleh muhtarom.”

Mansyur Sholi ene
meluas sampai kg, masjid

Mengenai tujuan dari kegiatan ini sendiri adalah suapaya para santri
lebih mengenal Nabi Muhammad Saw, bisa mendapatkan syafaatnya. Syafaat

di dunia yang di harapkan para santri bisa berubah menjadi lebih baik dan

7 Lihat pada Transkip Wawancara dalam lampiran penelitian ini, Koding: 01/W/22-111/2018
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syafaat di akhirat agar mendapat pertolongan di hari kiamat nanti. Hal ini
sesuai yang disampaikan Alwi Mughofar selaku koordinator dari bidang

pendidikan:

Mengenai tujuan kegiatan rutin Shalawat al-Barzanji yaitu supaya para santri lebih
mencintai Nabi Muhammad Saw., dan mengharapkan syafaat atau pertolongan baik
di dunia maupun di akhirat nanti. Selain itu juga bertujuan sebagai sarana untuk
memberikan dakwah atau bimbingan kepada para santri untuk mencintai Nabi
Muhammad Saw., melalui kegiatan Shalawat sekaligus mendidik mereka berakhlak
mulia dan berbudi yang mulia seperti yang dicontohkan Nabi Muhammad Saw,
karena misi Nabi Muhammad ., di utus di dunia ini adalah tidak lain untuk

. Afif al Muazzam selaku kepala

pondok sebagai berik

Tujuan lain dari
Barzanji ini adalé
kader umat yang

santri melalui kegiatan Shalawat al-
litas santri, karena santri merupakan
n sesuatu yang bisa mengembangkan
kualitas keislama generasi penerus bangsa, harapan
masyarakat_dimain latan.bermasyarakat. Tidak hanya itu,
para sa angg a egia g ada d masyarakat. Maka
dari itu santri ha gjar ketika masih di pondok.”

Dari ungkapa ap as Wapat diketahui bahwa tujuan
pembinaan akhlak san i I i rifin shalawat al-barzanji adalah
untuk lebih mengenal dan meneladani akhlak Nabi Muhammad Saw dan
untuk mengharapkan syafaatnya baik di dunia maupun di akhirat nanti.

2. Bentuk Pelaksanaan Pembinaan Akhlak Santri Melalui Kegiatan Rutin

Shalawat al-Barzanji di Pondok Pesantren Asyafi’iyyah Durisawo

Ponorogo

" Lihat pada Transkip Wawancara dalam lampiran penelitian ini, Koding: 03/W/23-111/2018
™ Lihat pada Transkip Wawancara dalam lampiran penelitian ini, Koding: 02/W/23-111/2018
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Kegiatan rutin shalawat al-Barzanji ini dilaksanakan setiap dua minggu
sekali. Tempat pelaksanaanya pun berpindah-pindah supaya para santri tidak
bosan dalam mengikuti kegiatan ini sebagaimana yang disampaikan Dimas

Pamungkas sebagai salah satu pengurus dalam bidang pendidikan:

Kegiatan rutin shalawat al-Barzanji dilaksanakan secara rutin setiap dua minggu
sekali. Tempat pelaksanaanya berpidah-pindah dari serambi masjid dan halaman
pondok santri putra Pondok Pesantren Asyafi’iyah Durisawo Ponorogo supaya para
santri tidak bosan dalam mengikuti kegiatan ini. Kegiatan ini wajib di ikuti oleh semua

Shalawat al-Barzaniji I I pembacaan Ratib al-Haddad,
rahan atau nasihat dari para
pengurus pondok dan jHga . Kegiatan rutin shalawat al-
Barzanji dimul , 1K , ai melaksanakan ibadah
sholat isya secara berjamaal BlEtan ra resmi dimulai. Kegiatan ini
diawali dengan pembacl‘ i ﬁma kurang lebih setengah jam.
Setelah pembacaan Ratili» &k Haddad» €el€3ai maka dilanjutkan dengan
pembacaan Shalawat Maulid al-Barzanji secara bergantian dari santri yang satu
dengan yang lainya, pembacaanya juga cukup lama karena di sela-sela
pembacaan kitab Maulid al-Barzanji diiringi dengan grup hadroh Darutsawab.

Dengan iringan grup hadroh Darutsawab diharapkan para santri lebih

bersemangat dalam mengikuti kegiatan ini.

"8 Lihat pada Transkip Wawancara dalam lampiran penelitian ini, Koding: 02/W/23-111/2018
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Pelaksanaan pembacaan rotib al-haddad dan kitab maulid al-Barzaniji
tidak dibedakan antara santri yang satu dengan yang lainya. Mereka semuanya
bersama membaca dengan di kondisikan oleh pengurus. Bacaan shalawat yang
dibaca bersama-sama ini akan mencerminkan kepada santri akan indahnya
kerukunan kebersamaan ketenangan hati.

Setelah pembacaan Shalawat Maulid al-Barzanji berlangsung kurang

mendapatkan pembinaan_dan naseé ari_ pengasuh dan para pengurus pondok
untuk menjadi santri ya'ﬁ ﬁumnya. Melalui pembinaan ini
para santri juga akan mefigetalisi Kesélaliantap@saja yang bisa menghambat dan
menjadi kendala terhadap proses pendidikan selama mondok hal ini
sebagaimana yang disampaikan M. Majid al Fanani sebagai salah satu pengurus

bidang pendidikan:

Bentuk pembinaan akhlak santri melalui kegiatan shlawat al-Barzanji dimulai dengan
pembacaan ratib al-haddad, dilanjutkan dengan pembacaan shalawat al-barzanji
bersamaan dengan meneladani akhlak nabi Muhammad Saw dan tak lupa tambahan
dari para pengurus dan juga pengasuh pondok yang memberikan masukan dan
pengarahan. Pembinaan dan pengarahan di tujukan kepada seluruh santri, karena
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penekanan kegiatan ini adalah untuk semua santri. Dimana para santri diharapkan bisa
mengerti dan paham.”’

Pondok Pesantren Asyafi’iyah Durisawo Ponorogo tidak pernah bosan
mengingatkan para santrinya untuk selalu berperilaku baik. Kegiatan ini
merupakan sarana dakwah dan pembinaan yang di lakukan pondok pesantren
supaya santri menyadari dan paham akan bahaya serta resiko apabila mereka

melakukan perbuatan yang tercela, Nasehat yang pertama disampaikan dari

pengasuh pondok pesantre usuf S.Ag terkait tentang apa saja

hikmah dan keutamaan Barzanji, tentunya banyak sekali
hikmah dan manfaat te awat ini, selanjutnya mengenai
keteladanan akhlak Ras lu di contoh oleh setiap santri
yang merupakan suri teld anusia. Nasehat selanjutnya di
sampaikan oleh Andri
mana keamanan di po n a
banyaknya barang sant[ i toh

barang lainya. Selamﬁr@a"n%n'g‘er? I Gb%\?lyaknya santri yang masih

idang keamanan yang

ng sangat penting, mengingat

saja uang, baju, dan barang-

meninggalkan kegiatan yang ada di pondok. Meninggalkan sholat jamaah,
Dengan banyaknya santri yang masih melanggar peraturan bidang keamanan
menindak lanjuti santri yang tidak mengikuti kegiatan selama tiga kali maka

akan di kenakan sangsi membaca al-Qur’an selama satu jam. Hukuman ini

" Lihat pada Transkip Wawancara dalam lampiran penelitian ini, Koding: 06/W/25-111/2018
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dilaksanakan setiap malam jum’at setelah kegiatan shalawat al-Barzanji
selesai.

Dari pemaparan di atas tadi ada beberapa hal yang menjadi bentuk
pembinaan para santri yang disampaikan oleh dewan pengurus dan juga
pengasuh pondok adalah dengan memberikan nasehat dan pengarahan terkait

perilaku menyimpang yang masih sering di lakukan santri. Melalui kegiatan ini

Pondok Pesantren Asy
Pengaruh dari kegji DA ara.8antri yaitu adanya manfaat yang

mereka rasaka

Si kan bahwa mereka memang tahu
erolgh. Pada saat penulis melakukan

wawancara dengan bebeFapersanhtelh parésdatiidtersebut menyatakan keyakinan

A
santri, maka secara sederhana

akan adanya manfaat y

mereka tentang manfaat tersebut. Hanya saja pendapat yang disampaikan
berbeda-beda dari para santri. Bahkan ada juga yang yakin bahwa kegiatan itu
bermanfaat, tetapi mereka tidak bisa menyebutkan manfaat apa-apa, karena
belum fahamnya mereka tentang hal ini.

Keyakinan santri tentang manfaat ini, dipengaruhi oleh pengetahuan
agama mereka yang mempengaruhi motivasi mereka. Sebagian santri

menyatakan bahwa mereka akan memperoleh manfaat di akhirat nanti, sebagai
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balasan pahala dari Allah Swt., hal ini sesuai yang disampaikan Aji Wahyu

Wiguna selaku santri pondok:

Saya merasakan adanya ketenangan hati dan menambah motivasi untuk terus
melakukan perbuatan yang baik sesuai dengan apa yang dicontohkan oleh Nabi
Muhammad Saw., setelah beberapa kali mengikuti kegiatan ini. Dalam kegiatan ini
saya semakin bersemangat mengikuti bacaan shawalat yang dibacakan secara bersama-
sama. Tidak hanya itu, iringan grup hadroh darutsawab yang membuat kegiatan ini
menjadi semakin ramai dan tidak membosankan.”®

Ada yang mengatakan bahwa seseorang yang pernah bershalawat

langsung menambah a
Kegiatan rutin sangat berpengaruh terhadap
kepribadian dan akhlak en asyafi’iyah durisawo mereka

lebih merasa n anak-anak yang agamis
dan berbudi pekerti.®°

Tentang manfaa'xm lﬂilaku positif serta ketenangan,

mereka menyatakan balpwigy hal cienselut gggmcul karena adanya rasa cinta
kepada Nabi Muhammad Saw., dengan cara membaca shalawat. Ketika
seseorang memiliki kecintaan kepada Nabi Muhammad Saw., tentu secara
otomatis dia juga akan meniru perilaku atau akhlak Nabi Muhammad Saw., dan
dengan adanya nasehat serta pegarahan yang diberikan oleh pengasuh podok

K.H Samuri Yusuf S.Ag terkait dengan keutamaan pembacaan shalawat yang

"8 Lihat pada Transkip Wawancara dalam lampiran penelitian ini, Koding: 09/W/26-111/2018
7 Lihat pada Transkip Wawancara dalam lampiran penelitian ini, Koding: 07/W/26-111/2018
8 | ihat pada Transkip Wawancara dalam lampiran penelitian ini, Koding: 01/W/22-111/2018
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berisikan tentang keteladanan Nabi Muhammad Saw, selanjutnya dari bidang
keamanan yang selalu memberikan peringatan tentang santri yang tidak pernah
mengikuti kegiatan, pulang tanpa izin, keluar malam, kemanan, dan lain
sebagainya. hal ini sesuai dengan yang disampaikan Adi Sutrisno salah satu

santri pondok:

Dengan mengikuti majelis ini, kita bisa merasakan kenyamanan dan ketenangan.
Terutama ketika membaca shalawat berjamaah, kita terasa dekat dengan Nabi

sunnahnya dan tidak -akhlaknyaw Tidak lupa dari pengasuh pondok juga
memberikan tausyiah menge ate aiNabi Muhammad Saw.

dalam upaya pembinaa ' 51 kenakalan remaja), para santri
juga yakin bahwa dengafifrajin i Kt tan ini akan menjadikan akhlak
santri menjadi dilaksanakan dengan

sungguh-sungguh dan  benar. hal ini, para santri berpendapat
bahwasanya melalui 5

tan h
meningkatkan motivasi Rargs rl eah

Jadi, dengan adanya kegiatan yang dilaksanakan oleh Pondok Pesantren

wat al-Barzanji ini dapat

erperilaku positif.

Asyafi’iyah Durisawo tentang kegiatan rutin Shalawat al-Barzanji, ada
beberapa implikasi yang berkaitan dengan proses pembinaan akhlak terhadap
santri, yaitu:

a. Bahwa setelah santri mengikuti kegiatan secara terus-menerus, akhirnya

mereka mendapatkan ketenangan jiwa, berfikir jernih ketika menyelesaikan

8 |ihat pada Transkip Wawancara dalam lampiran penelitian ini, Koding: 08/W/26-111/2018
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berbagai permasalahan yang dihadapinya, sehingga para santri terhindar
dari perbuatan tercela.

. Dengan adanya kegiatan rutin ini para santri di tanamnkan dalam hatinya
untuk mencintai Nabi Muhammad Saw., dan dengan mencintai Nabi
Muhammad Saw., para santri di harapkan bisa mengikuti sunnah-

sunnahnya dan meniru akhlaknya Nabi Muhammad Saw.,

Dengan mengikuti kegia
berisi tentang ketela \Els u mad Saw, dan juga dari bidang
kemanan yang selz
tertib pondok akan diberikan san erdasarkan apa yang telah di langgar.
Dengan kegiatan 16l pé aftrisgmenjadi lebih tertib dan rajin dari

sebelumny
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BAB V

ANALISIS DATA

A. Tujuan Pelaksanaan Pembinaan Akhlak Santri Melalui Kegiatan Rutin

Shalawat al-Barzanji di Pondok Pesantren Asyafi’iyyah Durisawo

Ponorogo

Berdasarkan hasil dg Imentasipvawancara, dan observasi yang telah
dilakukan peneliti terkaif§ \yéikegiatan Shalawat al-Barzanji di
pondok pesantren Asyaii'iyahNaainye' | pesantren adalah tempat untuk
mencari ilmu pengeta ¢ at belajar M@ertingkah laku baik, berakhlak

mulia dan memiliki hi at kepada Allah Swt dan Nabi

an_pondok pesantren di sini sangat
mder-kader muslim yang handal

dengan tujuan agar WErWujudAyaRiMdividd» yang memiliki sifat agamis,

Dengan demikijan

diharapkan oleh masy:

berkemampuan ilmiah-diniyah, terampil dan profesional sesuai dengan
tatanan kehidupan serta suri tauladan Nabi Muhammad Saw.

Seorang yang mendalami ilmu agamanya di dalam pondok pesantren,
orang itu akan mengerti betapa pentingnya mondok, mengingat zaman
sekarang sudah banyak orang yang mulai meninggalkan agama, maka disini
sebuah pondok pesantren sangat diperlukan untuk mempertahankan agama

Allah Swt, karena pondok pesantren adalah tempat seorang santri mencari
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ilmu pengetahuan agar santri berpengetahuan agama yang luas, terlatih hidup
mandiri, disiplin, tertib, berakhlak al-Karimah dan selalu menjaga agama
Allah Swt dan juga Nabi Muhammad Saw dimanapun berada.

Semua pondok pesantren pastinya mempunyai banyak kegiatan
keislaman yang wajib diikuti oleh para santri dalam rangka memperkuat iman

santri agar dimanapun tetap bertgwa kepada Allah Swt, membentuk akhlak

mulia seperti apa yang
Kegiatan rutin Pondok Pesantren Asyafi’iyah
Durisawo Ponorogo latan wajib yang ada di pondok

ini. Kegiatan ini merdipa ettke U menjawab dan memecahkan

benteng pertahanan degradasj aRkietk | di Pondok Pesantren Asyafi’iyah
Durisawo Ponorogo. uju asanaan pembinaan akhlak santri
melalui kegiatan rutin Shatawet @l-BarZadji i adalah untuk memperbaiki dan
membina akhlak para santri di Pondok Pesantren Asyafi’iyah Durisawo
Ponorogo.

Pembinaan akhlak melalui berbagai instansi dan media dirasa belum
mencapai hasil sebagaimana yang diharapkan. Pendidikan akhlak yang
diberikan di sekolah-sekolah ternyata belum mampu membentuk serta
membina akhlak generasi muda. Hal ini dapat kita ketahui masih banyak

santri yang melakukan tindakan amoral, penyelewengan-penyelewengan dan
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perilaku menyimpang. Tentunya banyak faktor yang mempengaruhi degradasi
akhlak pada santri kita. Diantaranya karena barangkali kurang intensitasnya
dalam hal pembinaan akhlak di lembaga-lembaga pendidikan yang ada.
Padahal, pembinaan akhlak merupakan tujuan utama dalam
pendidikan islam.?? Dalam dunia pendidikan, akhlak mendapatkan perhatian

serta sorotan yang lebih banyak. Hal ini disebabkan karena akhlak merupakan

para pengurus pondokPKe€yiatamd ik dkamibia membantu syiar dan dakwah

untuk menyampaikan ajaran-ajaran Islam.

Tujuan yang lain dari pelaksanaan pembinaan akhlak santri melalui
kegiatan rutin Shalawat al-Barzanji di Pondok Pesantren Asyafi’iyah
Durisawo Ponorogo adalah untuk mempererat ukhuwwah islamiyyah

dikalangan para santri di Pondok Pesantren Asyafi’iyah Durisawo Ponorogo.

82Basuki & Miftahul Ulum, Pengantar llmu Pendidikan Islam (Ponorogo: STAIN Po.
PRESS, 2007), 47.
8Sidi Gazalba, Sistematika Filsafat, buku IV (Jakarta: Bulan Bintang, 1981), 538.
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Tujuan ini juga tidak lepas dari latar belakang dan kondisi para santri di
Pondok Pesantren Asyafi’iyah Durisawo Ponorogo yang sering dikabarkan
melakukan penyimpangan-penyimpangan perilaku. Melalui kegiatan ini, para
santri akan dilatih cinta kebersamaan, kerukunan, serta menghargai
perbedaan.

. Bentuk Upaya Pembinaan Akhlak Santri Melalui Kegiatan Rutin

Shalawat al-Barzanji di gPendo esantren Asyafi’iyah Durisawo

Ponorogo

Bentuk pelaks 3 u"" 3t ak. k santri melalui kegiatan rutin
Shalawat al-Barzanji®erdiri _dari melalul¥ pembacaan Ratib al-Haddad,
meneladani akhlak Ra embacaan Shalawat al-Barzaniji

wawancara dengan para sag s rvasi penulis selama mengikuti
kegiatan di Majelis : rzafi, penulis berasumsi bahwa
pelaksanaan pembinaai®akhlak Sari€iniculkup berjalan efektif. Dibuktikan
dengan semakin meriahnya kegiatan ini. Dengan diiringi grup hadroh
darutsawab, para santri melantunkan Shalawat dengan penuh semangat,
meskipun sebagian dari mereka ada yang belum hafal atau tidak bisa
membaca lirik shalawat yang memakai tulisan Arab.

Melalui pembacaan Ratib al-Haddad, para santri diajak untuk
berdzikir dan membaca ayat-ayat al-Qur’an agar senantiasa memiliki

hubungan yang baik dengan Allah Swt., Dengan dilatih berdzikir, para santri
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akan mudah mengingat Allah sehingga dia akan senantiasa melaksanakan
perintah Allah dan menjauhi larangan-laranganNya.

Dengan membaca Shalawat al-Barzanji, para santri diajak untuk
membaca sejarah hidup, akhlak, serta sifat-sifat mulia Nabi Muhammad Saw.,
sehingga timbul rasa cinta kepada beliau. Ketika seseorang mencintai

Rasulullah Saw., maka secara otomatis dia akan meneladani akhlak serta sifat-

dalamnya. Adakatanya oef ce en|elasSKamMPerintah Allah atau lebih
memahamkan makna sebuah_2 ata lainya.®* Di dalam al-Qur’an
sendiri, sebagian besar‘@ misah.

Kisah memiliki¥petariah {edting dalath memperkuat ingatan anak dan

kesadaran berfikir. Kisah termasuk metode pendidikan Islam yang paling

efektif, karena kisah yang diberikan anak didik dapat mempengaruhi

#Mahmud al-Mishri Abu Ammar, Ensiklopedia Akhlak Muhammad (Jakarta: Pena Pundi
Aksara, 2009)
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perasaanya dengan kuat.® Oleh karena itu, jika kisah yang diberikan
kepadanya kisah baik, maka ia akan berusaha menjadi anak yang baik.

Selain diajak bercerita mengenai kisah keteladanan akhlak Nabi
Muhammad Saw., para santri juga diajak dan dilatih untuk membiasakan diri
mereka untuk mengikuti hal-hal yang positif yang mana kegiatan shalawat ini

dilaksanakan rutin setiap dua minggu sekali. Melalui pembiasaan yang baik

kebiasaan sebagai sara ,.’ﬁ. a akh Cukup dengan terus-menerus
mengingat tujuan yan e pembiasaan merupakan salah
satu metode yang pali akhlak terpuji dan besar sekali

hasilnya jika digunaka lai akhlak tersebut kepada para
santri.®

Disamping Shalaw santrlsenantiasa diberi masukan dan
nasihat yang berisi pe' \m\a di pondok. dan pengarahan
yang berisi tentang bagaiin@iatupayé» pengasuh dan para pengurus dalam
memberikan pengarahan kepada para santri agar menjadi santri yang lebih
baik. Dalam proses evaluasi ini para santri juga dilatih untuk menjadi disiplin,

melihat dengan adanya hukuman yang diberikan kepada para santri yang tidak

melaksanakan kegiatan yang di adakan di pondok. Seperti halnya ada santri

8 Ai-Magribi bin al-Said al-Magribi, Kaifa Turabbi Waladan Sha>lihan diterjemahkan oleh
Zainal Abidin dengan judul Begini Seharusnya Mendidik Anak: Panduan Mendidik Anak Sejak Masa
Kandungan Hingga Dewasa (Jakarta: Darul Haq, 2004), 374.

# Muhammad Rabbi Muhammad Jauhari, Keistimewaan Akhlak Islami (Saudi Arabia: CV
Pustaka Setia, 2006), 107-108
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yang tidak mengikuti kegiatan selama tiga kali maka akan diberikan sangsi
membaca al-Qur’an selama satu jam sambil berdiri. Hal ini bertujuan agar
para santri kapok atau tertib dalam menjalankan kegiatan yang ada di pondok.
Metode nasihat merupakan suatu cara penyampaian dengan komunikasi lisan
atau penuturan secara lisan yang dilaksanakan oleh pembawa materi atau yang

menyampaikan nasihat. Metode nasihat dalam hal pelaksanaan pembinaan

ialah kerjasama dua orang dalam suatu keadaan yang terkoordinir
untuk mencapai hasi‘é rﬁDisamping kesungguhan dan
kerjasama, juga harus ddtafRomumikasi £ aik antar pengurus. Sebagaimana
dikatakan oleh Nanang Fattah bahwa menurut Chester I. Barnard organisasi

mengandung tiga elemen yaitu: Kemampuan untuk bekerjasama, tujuan yang

ingin dicapai, dan komunikasi.®°

71.

¥ Muhammad Rabbi, Keistimewaan Akhlak Islami (Bandung: Pustaka Setia, 2006), 92.
88Syafaruddin, Manajemen Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Pers, 2005), 69.
#Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005),
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C. Dampak Kegiatan Rutin Shalawat al-Barzanji Dalam Upaya Pembinaan
Akhlak Santri Di Pondok Pesantren Asyafi’iyah Durisawo Ponorogo
Pembinaan kehidupan beragama tidak dapat dilepaskan dari
pembinaan kepribadian secara keseluruhan. Karena kehidupan beragama itu
adalah bagian dari kehidupan itu sendiri, sikap atau tindakan seseorang dalam

hidupnya tidak lain dari pantulan pribadinya yang bertumbuh dan berkembang

sejak ia lahir, bahkan telah ng llai s galam kandungan. Semua pengalaman
yang dilalui sejak mempunyai pengaruh terhadap
pembinaan pribadi, ba a ada yang berpendapat bahwa
pribadi itu tidak nda ‘ engalaman pada umur-umur
pertumbuhan (dari umuk ampa aMimasa remaja terakhir), terutama

pengalaman n. Pengalaman yang

lah se alaman yang dilalui, baik pengalaman
m atau perlakuan yang diterima

sejak lahir.® PONOROGO

dimaksudkan itu, ada

yang didapat melalui

Untuk mengetahui sejauh mana peran dan kontribusi Kegiatan rutin
Majelis Shalawat al-Barzanji dalam membina akhlak para santri di Pondok
Pesantren Asyafi’iyah Durisawo Ponorogo perlu melihat perubahan pola
kehidupan santri sebagai salah satu perubahan sosial (sosial change), maka
pengurainya secara diskriptif analisis sebagaimana di bab IV dengan

mewawancarai para santri tentang dampak yang dirasakan antara sebelum dan

%Zakiyah Darajat, llmu Jiwa Agama (Jakarta: Bulan Bintang, 2010), 139.
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sesudah mengikuti kegiatan rutin Shalawat al-Barzanji. Dengan begitu
analisis dilakukan untu mengetahui sejaun mana peran dan kontribusi
Kegiatan rutin Shalawat al-Barzanji dalam membina akhlak para santri di
Pondok Pesantren Asyafi’iyah Durisawo Ponorogo.**

Perubahan yang terjadi pada santri di Pondok Pesantren Asyafi’iyah

Durisawo merupakan nilai tambah bagi para santri untuk menambah

Hadith. Perubahan inifinerupakee e g dapat dirasakan oleh santri.
Semangat untuk me a dan peningkatan terhadap
aktivitas keagamaan bahan dan peningkatan yang
memamng dihéra Bhalawat al-Barzanji di
Pondok Pesantren Asyati’iyal DUMEawo 0rogo.

Kegiatan rutin lam usahanya untuk membina
akhlak para santri di¥Péadok CPdSartrcti Asyafi’iyah Durisawo Ponorogo
sangat di dukung oleh pengasuh pondok. Di dalam aktifitasnya, kegiatan
selalu melibatkan santri sehingga apa yang telah dilakukan bisa dirasakan oleh
santri.

Salah satu ciri keberhasilan sebuah kegiatan seperti Majelis Shalawat

al-Barzanji dalam membina akhlak para santri di Pondok Pesantren

'Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Perubahan Pola Kehidupan Masyarakat (Jakarta:
Dekdikbud, 1991), 65.
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Asyafi’iyah Durisawo Ponorogo ditandai dengan besarnya minat para santri

untuk mempelajari cara membaca maulid al-Barzanji dengan benar.
Berdasarkan keterangan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa

kegiatan Majelis Shalawat al-Barzanji cukup memberikan hasil yang

signifikan dalam membina akhlak kepada para santri di Pondok Pesantren

Assyafi’iyah Durisawo Ponorogo. Hal ini terbukti setelah para santri

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian tentang upaya pembinaan akhlak santri
melaluinkegiatan rutin  Shalawat al-Barzanji di Pondok Pesantren
Assyafi’iyah Durisawo Ponorogo, dapat disimpulkan bahwa:
1. Tujuan kegiatan rutin Shalawat al-Barzanji yang di adakan di Pondok

Pesantren Asyafi’iyah Durisawo Ponorogo adalah supaya para santri lebih
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mencintai Nabi Muhammad Saw., dan mengharapkan syafaat atau
pertolongan baik di dunia maupun di akhirat nanti. Selain itu juga
bertujuan sebagai sarana untuk memberikan dakwah atau bimbingan
kepada para santri untuk mencintai Nabi Muhammad Saw.

2. Bentuk pelaksanaan upaya pembinaan akhlak santri melalui kegiatan rutin

Shalawat al-Barzanji di Pondok Pesantren Assyafi’iyah Durisawo

Ponorogo itu terdiri pembacaan Ratib al-Haddad,

meneladani akhlak ., melalui pembacaan Shalawat
serta dari para pengurus.

3. Dampak dari kegiatal in Sha 3arzanji dalam membina akhlak
santri di Pondok¥¥Pe afi’ly@h Durisawo Ponorogo cukup
memberikaf™a ant K E croukti dari hasil wawancara
dan observasi kepada para SafLyang.aktif mengikuti kegiatan ini mereka
menyampaikan b;'@ ahaflpositif dari diri mereka setelah
mengikuti kegiatarfinid N O R O G O

B. Saran
Melalui penelitian ini penulis ingin menyampaikan beberapa saran,
diantaranya:

1. Apa yang menjadi tujuan pelaksanaan pembinaan akhlak santri melalui
kegiatan rutin Shalawat al-Barzanji di Pondok Pesantren Asyafi’iyah
Durisawo Ponorogo hendaknya selalu disadari dan difahami oleh seluruh

dewan pengurus, sehingga para pengurus mau meningkatkan
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kesungguhanya dalam melaksanakan pembinaan akhlak santri melalui
kegiatan rutin Shalawat al-Barzanji. Dengan begitu kepengurusan dalam
kegiatan ini bisa berjalan sesuai apa yang menjadi tujuan bersama.

. Pelaksanaan pembinaan akhlak santri melalui kegiatan rutin Shalawat al-
Barzanji perlu diperhatikan pembagian waktunya, agar kegiatan ini bisa

berjalan efektif dan para santri bisa antusias selama mengikuti kegiatan

pembinaan.
. Khususnya kepadagpara, 53 ’ \ alu istigamah untuk mengikuti
kegiatan rutin Sha alsBa afSenantiasa mendapatkan siraman

rohani dan naseh@k sehingga/ mampL enampilkan akhlak yang baik
. Kepada pe 1 C
digunakan sebagai_salah_sat@@8Umber_data untuk penelitian selanjutnya
dan dilakukan pe an le afjut b8lidasarkan faktor lainya, tempat

penelitian yang befBeda, haSaléh §21g Brbeda, data yang lebih jelas dan

ang akan datang dapat

tetap berhubungan dengan akhlak santri.
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